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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Trasliterasi 
1. Huruf 








































ﺕ ta t Te ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik 





ﻍ gain g ge 
ﺝ Ja J Je ﻑ fa f ef 





ﻕ qaf q qi 
ﺥ kha kh ka da ha ﻙ kaf k ka 
ﺩ dal d De ﻝ lam l el 





ﻡ mim m em 
ﺭ ra r Er ﻥ nun n en 
xi 
 
ﺯ zai z Zet ﻭ wau w we 
ﺱ sin s Es ﻩ ha h ha 




zah ’ apostrof 





ﻱ ya y ye 





    
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda  apapun jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Kaidah-kaidah penulisan lain 
Tanda Nama Huruf latin Contoh 
-- َ◌-- fatḥah a fataḥ  =  ََﺢًﺜﻓ 
-- ِ◌-- Kasrah i ’alim   = ﻢِﻠﻋ 
-- ُ◌-- ḍammah u Kānū  = ُﻮﻧ ﺎﻛ 
Gabungan dua 
huruf vocal 
Fathah dan ya ai kaifa = ﻒﻴَﻛ 
fathah dan wau au haul = ﻝﻮﻫ 
Tanda panjang 
fathah dan alif atau ya ā mat =   ﺙ ﺎﻣ  
kasrah dan ya i qìl = ﻞﻴﻗ 
ḍammah dan wau ū qū =   ﻝﻮﻗ  
Ta marbūtah Hidup 
-t 
muqāranat al-
sanad =  ﺔﻧ ﺭ ﺎﻘﻣ
ﺪﻨﺴﻟ 
Mati -h al-syāżżah =   ﺓﺫ ﺎﺷﺍ  
Tasydid 
Pengulangan huruf dobol huruf rabbanā =  ﺎﻨﺑ ﺭ  
Tasydìd di akhir kata tanda panjang arabì =    ّﻲﺑ ﺮﻋ  







ta’murūn =    ﺄﺗ
 ﻥﻭﺮﻣ 






menyertakan huruf A.  
 Dìnullah =  ﷲ ﻦﻳﺩ  




al- Salāh al-Dìn 
 
3. Daftar Singkatan 
Beberapa singakatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subhaanahuu wa taala 
saw.   = sallallahu ‘alaihi wa sallam   
a.s.   = ‘alaihi al-salaam 
H   = Hijriah    
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun  







Penelitian ini membahas tentang, “Persepsi masyarakat Palakka 
terhadap tradisi ziarah kuburan Petta Betta’E di Kabupaten Bone (Suatu 
Tinjauan Teologis) yang dibagi dalam tiga rumusan masalah, 1). Bagaimana 
relasi ziarah pada kuburan Petta Betta’E dengan aqidah Islam?, 2). Bagaimana 
persepsi masyarakat Palakka terhadap tradisi ziarah kuburan Petta Betta’E?, 3). 
Bahaimana upaya tokoh agama dalam meluruskan aqidah masyarakat?. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
pendekatan fenomenologis dan teologis. Dengan dua sumber data penelitian, 
pertama: Primer, data yang diperoleh dari kegiaran kegiatan lapangan yang 
berupa observasi dan wawancara, kedua: Sekunder, data yang diperoleh 
melalui buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan atau buku-buku 
penunjang. Kemudian dengan tekhnik analisis data yang dilakukan, dengan 
melalui tiga tahap, yaitu: Reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Ziarah pada kuburan Petta Betta’E merupakan makam yang 
keberadaannya menjadi kepercayaan yang telah turun temurun diyakini sebagai 
tempat keramat, karena yang bersemayam merupakan arwah leluhur yang 
dianggap memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Dalam 
persepsi masyarakat Palakka terhadap tradisi ziarah kuburan Petta Betta’E 
secara garis besar mejadi sebuah wadah dalam mengespresikan kepercaan 
mereka, adanya aggapan dengan menziarahi dapat memberikan kemanfaatan 
bagi kehidupan peziarah.Dengan melihat adanya kepercayaan demikian, justru 
telah mengotori konsep ziarah itu sendiri sebagai wadah seseorang untuk 
mengingat akan kematian, karena sesungguhya sesorang yang telah meninggal, 
tidaklah mampu memberikan kemanfaatan. Upaya tokoh Agama dalam 
meluruskan kepercayaan masyarakat, yaitu dengan memberikan nasihat-nasihat 
keagamaan dengan berlahan tanpa menyakiti perasaan masyarakat serta 
membangun hubungan dengan masyarakat, dalam hal ini mencoba berdialog 
interaktif sehingga terjalin hubungan kekeluargaan yang harmonis. Upaya 
selanjutnya yaitu dengan memberikan wujud pembinaan, wujud pembinaan 
yang dikategorikan menjadi dua waktu, yaitu Pembinaan harian dan pembinaan 
mingguan. Dari pembinaan harian berusaha untuk memupuk keilmuan 
masyarakat dalam hal keagamaan, sehingga mampu menjadi bekal dalam 
keseharian mereka. Sedangkan pembinaan bulanan dilakukan sebagai wujud 
memberikan pemahaman masyarakat dalam menyikapi pesoalan keagaaman. 
Kata kunci: Persepsi masarakat, ziarah Kubur 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam Islam, ilmu merupakan salah satu perantara untuk memperkuat 
keimanan. Iman hanya akan bertambah dan menguat, jika disertai ilmu 
pengetahuan. Seorang ilmuan besar, Albert Enstein  mengatakan sebagaimana 
yang dikutip oleh Russel Stannard, “Science without religion is blind, and 
religion without science is lame” (Ilmu tanpa agama buta, dan agama tanpa  
ilmu adalah  lumpuh).1 Seperti halnya ziarah kubur, perlu adanya pemahaman 
untuk seseorang dalam melakukannya, sehingga mereka akan paham tentang 
fungsi ziarah yang sebenarnya. Dalam kalangan masyarakat di indonesia, 
ziarah bukanlah suatu yang hanya sering diucapkan, namun telah menjadi 
kebiasaan yang rutin dilakukan.  
Ziarah kubur terdiri dari dua kata, yakni ziarah dan kubur, ziarah 
artinya menengok, mengunjungi atau mendatangi. Sedangkan yang disebut 
dengan kubur, adalah tempat dimana orang yang telah meninggal di 
semayamkan di dalamnya. Maka ziarah kubur merupakan  kegiatan menengok 
atau mengunjungi tempat dimana orang yang meninggal disemayamkan.2 Dari 
hal tersebutlah sehingga manusia diharapkan mengambil pelajaran dan 
peringatan, bahwa pada akhirnya mereka juga akan meninggal, karena kuburan 
merupakan akhir dari perjalanan kehidupan seseorang di dunia. 
                                                          
1Russel Stannard, Tuhan Abad 21, terj. Happy Susanto (Yogyakarta: Belukar Budaya, 
2004), h. 206 
2 Sibtu Asnawi, Tata Cara Ziarah Kubur (Kudus: Menara, 1983), h. 2 
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Manusia dalam menjalani kehidupan ini tidak merasa terbebani, mereka 
akan sadar bahwa semua yang hidup akan mengalami kematian, dan harus 
mempertanggungjawabkan segala perbuatan semasa hidupnya, sehingga hal itu 
semakin mempermudah manusia untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan 
keburukan. Pada esensinya, dalam ziarah kubur yang memegang peranan 
penting adalah adanya keyakinan bahwa hanya kepada Allah manusia meminta 
ampun dan memohon pertolongan, sehingga segala sesuatu yang dilakukan 
manusia itu berorientasi hanya beribadah kepada-Nya, bukan kepada yang lain. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam Qs. Yunus/11: 106. 
                    
              
Terjemahannya: 
106. Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudarat kepadamu selain 
Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian) itu, maka 
sesungguhnya kamu termasuk orang orang yang dzalim.2F3 
Islam telah mengajarkan seseorang agar tidak meminta apapun selain 
kepada  Allah. Namun ketika ada harapan untuk mendapatkan sesuatu dengan 
meminta selaian kepada Allah atau  kepada orang yang telah meninggal, maka 
perbuatan itu tidak diperkenankan oleh syariat Islam, Seperti dalam tradisi 
ziarah pada kuburan Petta Betta’E, peziarah datang dengang berbagai 
kepentingan dan latar belakang permasalahan yang berbeda, dengan sisi 
                                                          
3Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Halim, 2014), h. 220 
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keduniawian, berharap segala sesuatu akan mudah dan lancar ketika telah 
melakukan ziarah ke kuburan tersebut. 
Kuburan Petta Betta’E telah menjadi objek wisata bagi masyarakat 
setempat dan bahkan tidak jarang masyarakat luar datang untuk berziarah. 
Adanya hal yang unik pada kuburan tersebut, berupa  posisinya nampak 
berbeda dengan kuburan yang lain berupa arah makamnya, memberikan kesan 
brbeda dalam melihat kuburan tersebut.  
Banyaknya kuburan tua yang berada di sekitaran kuburan Petta Betta’E, 
namun hanya kuburan tersebut yang terlihat megah yang di berikan hiasan 
berupa kain-kain yang dipasang seperti lamming pada setiap ruangan, pada 
laintainya diberikan karpet, dan dipagari dengan pagar besi, sehingga dari 
tampilan kuburannya terlihat angker. Bagi masyarakat berziarah ke kuburan 
Petta Betta’E ini sudah menjadi hal yang turun temurun dilakukan oleh para 
leluhurnya (Attoriolong), sehingga paradigma masyarakat telah terisolasi, 
bahwa berziarah ke kuburan Petta Betta’E adalah suatu hal yang positif untuk 
dilakukan, demi mendapatkan kehidupan yang harmonis sehingga dijauhkan 
dari hal-hal yang dapat merusak kehidupan mereka,  apakah itu berkaitan 
dengan kesehatan, karir ataupun yang lainnya yang dapat berdampak negatif 
bagi kelangsungan hidup mereka sehari-hari. Karena masih berkaitan dengan 
kepercayaan masyarakat Bugis yang meyakini adanya kekuatan gaib atau 
kekuatan supranatural dari seorang tokoh yang terkemuka yang dianggap 
keramat, sekalipun telah meninggal.  
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Secara teologis keyakinan keimanan para peziarah masih ambivalen, 
campur aduk, dan tidak murni. Satu sisi menyatakan ketauhidannya secara 
mutlak akan tetapi di sisi lain menyimpan kepercayaan-kepercayaan tertentu 
terhadap kuburan-kuburan yang dianggap keramat tersebut. Persoalannya 
kemudian adalah apabila ziarah ke kuburan yang diyakini masyarakat luas 
sebagai tempat keramat, maka niat bisa jadi tetap berada pada garis yang lurus, 
atau mungkin juga telah terjadi penyimpangan sehingga dapat membahayakan 
kemurnian aqidah para peziarah karena dalam ritualnya terjadi tumpang tindih 
antara hal-hal yang berasal dari agama dan tradisi atau bahkan telah jatuh 
dalam praktek kemusyrikan. 
Melihat dengan adanya tradisi yang dilakukan pada kuburan Petta 
Betta’E sebagai tempat yang keramat,  maka perlu adanya penelitian yang 
dilakukan sebagai usaha mengetahui tindakan dan pemahaman masyarakat 
pada tradisi ziarah tersebut, sehingga ada upaya-upaya yang bisa dilakukan 
untuk mencegah agar tidak terjadi kesalah pahaman pada masyarakat dalam 
mepercayai tradisi ziarah tersebut, maka penulis perlu mengadakan penelitian 
dengan judul: 
 Persepsi masyarakat Palakka terhadap tradisi ziarah kuburan Petta 
Betta’E di Kabupaten Bone (suatu tinjauan teologis). 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul  tesis ini adalah Persepsi masyarakat Palakka Terhadap tradisi 
ziarah kuburan Petta Betta’E di Kabupaten Bone (Suatu Tinjauan Teologis), 
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fokus penelitian ini yaitu ingin mengetahui tentang tradisi ziarah yang ada pada  
kuburan Petta Betta’E dengan konsep aqidah dalam Islam , kemudian persepsi 
masyarakat Palakka terhadap tradisi ziarah kuburan Petta Betta’E, serta 
bagaimana upaya tokoh agama dalam meluruskan aqidah masayarakat. 
2. Deskripsi Fokus 
Tradisi ziarah, merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat pada 
setiap daerah di Indonesia, seperti halnya ziarah pada kuburan Petta Betta’E, 
yang ada di Kelurahan Watang Palakka Kabupaten Bone. Ziarah pada kuburan 
Petta Betta’E merupakan suatu yang turun temurun telah dilakukan oleh 
masyarakat Palakka dan hingga sekarang masyarakat luarpun banyak yang 
datang untuk berziarah. Pelaksanaan ziarah ini bukanlah suatu yang dilakukan 
hanya dalam tradisi kebiasaannya saja, namun masyarakat juga melihat dari 
segi kemanfaatan bagi kehidupan mereka. 
Dalam pelaksanaan tradisi ziarah pada kuburan Petta Betta’E, yang 
dianggap merupakan warisan dari leluhurnya, selalu dikaitkan dengan 
kepercayaan-kepercayaan mistis, sehingga dari hal tersebut membuat 
masyarakat Palakka memiliki pandangan atau persepsi yang didasari dari 
respon pada tradisi ziarah kuburan Petta Betta’E terhadap kehidupan mereka. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah seperti apa Persepsi Masyarakat terhadap 
tradisi ziarah kuburan Petta Betta’E di Kabupaten Bone. Dari pokok masalah 
tersebut diperoleh sub permasalahan antara lain sebagai berikut: 
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1. Bagaimana relasi tradisi ziarah pada kuburan Petta Betta’E dengan aqidah 
Islam? 
2. Bagaimana persepsi masyarakat Palakka terhadap tradisi ziarah kuburan 
Petta Betta’E? 
3. Bagaimana upaya tokoh agama dalam meluruskan aqidah masyarakat? 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauaan pustaka merupakan sebuah pembahasan yang lebih 
menekankan pada upaya memposisikan penelitian yang akan dilakukan di 
bandingkan dengan hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai tema yang ada.4 
Selain itu dengan melihat hasil-hasil penelitian terdahulu ataupun tulisan-
tulisan yang pernah ditulis sebelumnya maka dapat membantu kelancaran suatu 
penelitian.5 Sehingga dapat menunjukkan bahwa yang akan diteliti merupakan 
suatu hal yang baru, dan menunjukkan sebuah kelayakan akan penelitian yang 
dilakukan. 
Beberapa penelitian mengenai tradisi ziarah telah ditemukan salah 
satunya adalah ziarah ke kuburan Islam Sunan Ampel Surabaya oleh 
Masyhudi.6 Penelitian ini lebih fokus pada penelusuran asal usul tradisi ziarah 
ke kuburan wali kaitannya dengan kebudayaan Jawa sebelum Islam. Perspektif 
kesejarahan ini yang kemudian, Masyhudi berhasil menyimpulkan bahwa 
praktik ziarah kuburan wali adalah tradisi yang telah lama berkembang dalam 
                                                          
4Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 
2003),h. 26 
5Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta : Gramedia, 1989), h. 
9 
6Masyhudi, “Ziarah ke Makam Islam Sunan Ampel Surabaya” dalam Madaniyya, Jurnal 
Sastra dan Sejarah, 2 (Nopember, 1999), h. 41-51 
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khazanah kebudayaan Jawa dan kemudian menjadi tradisi. Oleh karenanya, 
penelitian tersebut masih membuka ruang bagi munculnya penelitian lain, 
apalagi tradisi ziarah dalam Islam memiliki landasan normatifnya dalam al-
Qur’an dan hadith, bukan sekedar faktor budaya. 
Ada beberapa buku yang membahas tentang tradisi ziarah kuburan ini 
di antaranya adalah: Munawwir AF, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur,7 di dalam 
buku ini dijelaskan berbagai hal yang berkaitan dengan ziarah kubur terutama 
tentang tuntunan dan tata krama bagaimana melakukan ziarah yang baik dan 
benar sesuai dengan ajaran Islam. Secara detail buku ini menjelaskan tentang 
tatacara berziarah ke kuburan Rasul sampai ziarah ke kuburan Waliyullah. 
Buku yang  membahas tentang ziarah kubur  juga  dikarang oleh Syaikh 
Ja’far Shubhani, “Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah Wali Termasuk 
Ajaran Islam”.8 Dalam buku ini dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan ritual-ritual ibadah yang bisa dijadikan cara dan perantara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah  seperti  bagaimana tawassul, tabarruk, 
karamah wali dan juga ziarah kubur bisa menjadi ibadah. Selain itu Ibnu 
Taimiyah juga membahasnya dalam sebuah bukunya yang diterjemahkan 
kedalam bahasa Indonesia dengan judul “Tanya Jawab Seputar Jenazah Dan 
Ziarah Kubur.9 Dalam buku ini Ibnu Taimiyah menulisnya dan membahas 
praktek-pratek ziarah kubur dalam bentuk pertanyaan sehinggamudah 
                                                          
7Munawwir AF, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2010). 
8Syaikh Ja’far Shubhani, Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah Wali Termasuk 
Ajaran Islam(Jakarta: Pustaka Hidayah, 2010). 
9Ibnu Taimiyah, Tanya Jawab Seputar Jenazah Dan Ziarah Kubur,terj.Irwan Raihanv 
(Yogyakarta: Maktabah Al-Hanif, 2010). 
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dicermati karena masalah-masalah yang diangkat adalah masalah-masalah yang 
kontroversial terkait ziarah kubur atau ziarah kuburan. 
Melihat beberapa penelitian di atas, pada dasarnya penelitian dalam 
tesis ini berbeda dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan. Alasannya 
tesis ini akan fokus mengungkap persepsi masarakat pada tradisi ziarah 
kuburan Petta Betta’E dan belum ada penelitian yang penulis temukan tentang 
hal tersebut dan kuburan yang sama. Dan penelitian ini penting sekaligus 
menjadi keunikan tersendiri sebab kuburan Petta Betta’E adalah kuburan yang 
memiliki pengaruh tersendiri pada pemahaman masyarakat Palakka. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk mencapai 
tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui fenomena ziarah pada kuburan Petta Betta’E bertentangan 
dengan aqidah Islam. 
2. Untuk mengetahui persepsi masyarakat Palakka tentang ziarah 
kuburan Petta Betta’E. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan tokoh agama dalam 
meluruskan Aqidah masyarakat Palakka. 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 
kepada semua pihak, baik kalangan akademisi maupun umat Islam pada 
umumnya. Secara spesifik hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
dalamhal-hal berikut: 
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1. Menambah khazanah keilmuan dalam penelitian dalam segi bahan 
kajian dalam perbaikan atau perubahan kehidupan masyarakat muslim 
pada umumnya dan untuk masyarakat Palakka khususnya untuk 
mengetahui presepsi ziarah kuburan secara jelas. 
2. Sebagai bahan informasi untuk para aktifis dan para pemikir islam 
untuk memberikan motivasi pada masyarakat sehingga tercapai 
kehidupan yang islami, dan tidak adanya pemahaman yang saling 
menyalahkan. 
3. Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang keislaman 
yang berkaitan dengan pemahaman keagamaan yang terintegrasi 
dengan adat istiadat masyarakat. Karena maksud dari penelitian ini 
berkaitan dengan presepsi dalam hal melakukan ziarah kuburan. 
4. Sebagai wacana keilmuan tentang realitas ziarah kuburan yang terjadi 
di masyarakat serta berfungsi sebagai tambahan literature 
Perpustakaan khususnya bagi lembaga UIN Alauddin Makassar. 
5. Sebagai studi banding bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 













A. Persepsi Masyarakat 
1. Pengertian Persepsi 
Istilah persepsi berasal dari kata serapan Bahasa Inggris “Perception”. 
Perception diartikan sebagai cara memandang atau memahami sesuatu.10 Juga 
dapat diartikan sebagai proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui 
panca inderanya.11 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan, 
yaitu merupakan suatu proses yang diterima stimulus individu melalui alat 
reseptor yaitu alat indera. Proses penginderaan tidak dapat lepas dari proses 
persepsi. Alat indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia 
luarnya karena individu mengenali dunia luarnya dengan menggunakan indera. 
Banyak pakar yang telah mengupas pengertian persepsi, antara lain: 
a. Miftah Toha, berpendapat, persepsi pada hakikatnya merupakan proses 
kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi 
tentang lingkunganya baik melalui penglihatan, pendengaran, 
penghayatan, perasaan, dan penciuman.12 
                                                          
10Ap Cowie, (ed),Oxford Advanced Learnear‟s Dictionary (Oxford: Oxford University 
Press, 1994), h. 917 
11W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Cet. Ke III, Balai 
Pustaka, 2005), h. 880 
12Miftah Toha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2000), h. 123 
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b. Bimo Walgito mengatakan, pengertian persepsi merupakan stimulus yang 
diindera oleh individu, diorganisasikan, kemudian diinterpretasikan 
sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera. 
Dengan kata lain persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya 
pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Persepsi merupakan keadaan 
integrasi dari individu terhadap stimulus yang diterimanya. Apa yang ada 
dalam diri individu, pikiran, perasaan, pengalaman-pengalaman individu, 
akan ikut aktif berpengaruh dalam proses persepsi.13 
c. Jalaludin Rahmat, berpendapat, persepsi adalah suatu pengalaman tentang 
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.14 
d. Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, berpendapat bahwa 
persepsi adalah sebagai proses yang menggabungkan dan 
mengorganisasikan data indera kita untuk dikembangkan sedemikian rupa 
sehingga kita dapat menyadari di sekeliling kita, termasuk sadar akan diri 
kita sendiri.15 
                                                          
13Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Mizan Learning Center, 1997), h. 
35 
14 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Cet. XVIII; Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002), h. 51 
15Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta: 
Prenada Media, 2004), h. 88-89 
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e. Stephen P. Robbins, berpendapat, persepsi adalah sebagai suatu proses 
dengan mana individu-individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan 
indera mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka.16 
Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan, persepsi merupakan proses 
yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia 
kemudian diproses dan dikategorikan dalam suatu gaya  tertentu atau dengan 
ungkapan lain  persepsi adalah interpretasi terhadap rangsangan yang diterima 
dari lingkungan yang bersifat individual, meskipun stimulus yang diterimanya 
sama, tetapi karena setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda, 
kemampuan berfikir yang berbeda, hal tersebut sangat memungkinkan terjadi 
perbedaan persepsi pada setiap individu. 
Secara skematis, dimpulkan, persepsi ini mengandung tiga hal yaitu: 
1) Persepsi berhubungan dengan proses pemahaman (Kognitif). 
2) Persepsi melibatkan pancaindera manusia/ individu. 
3) Persepsi menghasilkan kesimpulan informasi dan tafsirnya berbeda 
satu sama lain. 
2.  Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Jalaludin Rakhmat, persepsi ditentukan oleh faktor personal 
dan faktor situasional, dapat juga disebut faktor fungsional dan faktor 
                                                          
16Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi, Aplikasi, terj, Hadyna 
Puja Atmaka (Jakarta: PT. Prenhallindo, jilid 1, 1996), h. 124 
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struktural. Juga ada satu lagi faktor lainnya yang sangat berpengaruh terhadap 
persepsi, yaitu perhatian (attention).17 
a. Faktor Personal atau Fungsional 
Faktor fungsional adalah faktor yang berasal dari kebutuhan, 
pengalaman masa lalu dan hal-hal lainnya, seperti: kesiapan mental, suasana 
emosional dan latar belakang budaya, termasuk apa yang kita sebut sebagai 
faktor-faktor personal. Faktor fungsional yang menentukan persepsi adalah 
obyek-obyek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi. Yang 
menentukan persepsi bukan bentuk atau jenis stimuli tetapi karakteristik orang 
yang memberikan respon pada stimuli tersebut. 
b. Faktor Situasional atau Struktural 
Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata-mata dari 
sifat stimulus fisik terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan pada sistem 
saraf individu. Faktor-faktor struktural yang menentukan persepsi menurut 
teori Gestalt bila kita ingin memahami suatu peristiwa kita tidak dapat meneliti 
faktor-faktor yang terpisah tetapi memandangnya dalam hubungan 
keseluruhan. Faktor situasional atau faktor struktural berasal semata-mata dari 
sifat stimulifisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya  pada system saraf 
individu.18 
                                                          
17Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Cet. XVIII; Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2002), h. 51-52 
18Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi,  h. 55-56 
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Perhatian (attention) dipengaruhi oleh faktor-faktor biologis, faktor-
faktor sosio psikologis, motif sosiogenis, sikap, kebiasaan serta kemauan.19 
3. Pengertian Masyarakat 
Istilah masyarakat berasal dari akar kata arab“syaraka” yang berarti 
ikut serta, berpartisipasi. Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang 
telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama 
ditaati dalam lingkungannya.20  
Pengertian lain dari masyarakat adalah sekumpulan orang dengan 
membentuk sistem yang bersifat semi tertutup atau sebaliknya. Kebanyakan 
interaksi adalah hubungan antara individu yang saling melekat dalam suatu 
kelompok tersebut. 
Banyak pakar yang telah mengupas pengertian masyarakat, antara lain: 
a. Umar Tirtaraharja dan La Sula, keduanya berpendapat bahwa masyarakat 
adalah sekelompok orang yang berinteraksi antara sesama sehingga 
tergantung dan terikat oleh nilai dan norma yang dipatuhi bersama serta 
pada umumnya bertempat tinggal di wilayah tertentu dan adakalanya 
merupakan hubungan darah atau memiliki kepentingan bersama atau bisa 
diartikan sebagai kesatuan kelompok kekerabatan di suatu desa dalam 
suatu warga.21 
                                                          
19Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, h. 54 
20 Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 97 
21 Umar Tirtaraharja dan La Sula, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta,Cet. 
Ke-8, 1998), h. 98 
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b. M. Munandar Soelaeman, pendapat beliau tentang masyarakat berdasarkan 
kesepakatan para ahli seperti Mac. Iver, J.l. Gillin dan J.P. Gillin, bahwa 
adanya saling bergaul dan interaksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-
norma, cara-cara dan prosedur yang merupakan kebutuhan bersama, 
sehingga masyarakat  merupakan kesatuan hidup manusia  yang  
berinteraksi  menurut suatu sistem adat istiadat tertentu, yang bersifat 
kontinue dan terikat oleh suatu rasa identitas bersama.22 
c. Yusuf hadi Miarso, beliau berpendapat bahwa masyarakat dapat diartikan 
pula kumpulan individu yang menjalin hubungan bersama sebagai suatu 
kesatuan yang besar yang saling membutuhkan, memiliki ciri-ciri yang 
sama sebagai lingkungan social, dimana para anggotanya mempunyai 
persamaan, kepentinggan dan saling berinteraksi sejalan dengan 
kepentingan bersama tersebut.23 
B. Tradisi Ziarah Kubur 
1. Pengertian Tradisi 
Kata Tradisi berasal dari bahasa latin “tardere” yang mengandung 
beberapa pengertian antara lain: mengantarkan, mewariskan dan 
menyalurkan.24 Merujuk pada kata dasar tersebut, maka tradisi dapat dimaknai 
adanya sebuah proses yang berulang tentang sesuatu yang disampaikan atau 
diwariskan dan seterusnya dari generasi ke generasi atau dari masa lalu dan 
                                                          
22 M. Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar (Bandung: PT. Rafika Aditama, 2008), h. 
122 
23 Yusuf hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kenanga, 2005), 
h. 706 
24 Mircea Eliade et. Al, The Encyclopedia of Religion (New York: Macmillian Publishing 
Company, 1987), th. 
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masih berlaku hingga masa sekarang, masa dimana manusia mengalami 
perkembangan dan perubahan pesat. Dengan demekian karakter dasar yang 
dimiliki “tradisi” adalah sifatnya yang bertahan karena senang tiasa dijaga dan 
dilestarikan dari waktu ke waktu. 
Tradisi ziarah kubur pada dasarnya telah menjadi suatu agenda terdiri 
dalam rutinitas keagamaan. Dalam Islam, ziarah kubur dianggap sebagai 
perbuatan yang hukumnya mubah, yang merupakan suatu kebolehan untuk 
dilakukan. 
Ziarah ke kubur merupakan suatu hal yang sudah ada sejak awal 
kedatangan Islam. Dilihat dari segi perkembangannya, ada catatan menarik 
yang patut kita perlihtakan. Konon, Nabi Muhammad saw pernah melarang 
ummatnya pada waktu itu masih dini dan belum kuat dalam segi akidahnya 
untuk berhadapan dengan hal-hal yang bisa menyeret mereka kedalam 
perbuatan syirik. Jadi munculnya larangan dikarenakan adanya suatu perilaku 
kepada tanda kesyirikan, dan diperbolehkan jika kegiatan ziarah kubur itu jauh 
dari nilai syirik.  
2. Fenomena Ziarah Kubur  
Dalam fakta sejarah, paganisme merupakan agama sesat pertama yang 
dianut oleh manusia, bermula ketika mereka membutuhkan panutan untuk 
dijadikan sebagai pedoman hidup, mereka mengangkat pemimpin yang shaleh, 
dicintai dan dihormati. Penghormatan tersebut tidak terbatas pada saat sang 
pemimpin masih hidup, namun berlanjut ketika dia sudah meninggal. Hal 
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tersebut diwujudkan dengan membuat patungnya sebagai simbol penghormatan 
yang pada akhirnya digunakan sebagai sesembahan. .  
Buhairi menyebutnya fenomena menyembah patung ini sudah mulai 
bergeser bentuk pada zaman sekarang. Pergeseran bentuk itu mengarah pada 
pengkultusan, pengeramatan atau pengagungan kubur tertentu dan meminta 
segala kebutuhan kepadanya.25 Bahkan seorang kuburi26, berkeyakinan bahwa 
mengunjungi kubur wali sama dengan mendapatkan kenikmatan dunia dan 
akhirat.27 Sebagian dari mereka juga menyamakan kubur wali dengan Baitullah 
al-Haram (ka’bah) dan menziarahinya dianggap sebagai pelaksanaan ibadah 
haji dan sebagainya. Disinyalir bahwa telah terjadi kesalah pahaman persepsi 
tentang ziarah kubur sehingga berbagai penyimpangan yang dilakukan oleh 
para peziarah kubur. 
Farhan mengungkapkan bahwa saat ini kaum muslimin telah melakukan 
berbagai macam bentuk kemusyrikan di kuburan, seperti mengusap-usap 
kuburan, mencari berkah di kuburan, bertawashul dengan orang-orang yang 
telah meninggal karena kesalehannya dan beristighotsah (meminta 
pertolongan) kepada mereka.28 Sebagaimana Esposito melihat faham wahabi 
sangat membenci kegiatan ziarah kubur. Menurutnya, pada tahun 1925, 
pengikut wahabiyah meratakan seluruh bangunan kuburan ini. Sebelumnya, 
                                                          
25Syaikh Mamduh Farhan al-Buhairi, Kuburan Agung, Menyingkap Fenomena 
Ketergantungan  Kepada Para Wali, terj. A. Hasan Bashori (Jakarta: Darul Haq, 2005), h. 14 
26 Sebutan bagi penyembah kuburan. 
27Syaikh Mamduh Farhan al-Buhairi, Kuburan Agung, Menyingkap Fenomena 
Ketergantungan Kepada Para Wali, terj. A. Hasan Bashori, (Jakarta: Darul Haq, 2005), h. 55 
28Syaikh Mamduh Farhan al-Buhairi, Kuburan Agung, Menyingkap Fenomena 
Ketergantungan Kepada Para Wali, terj. A. Hasan Bashori, (Jakarta: Darul Haq, 2005), h. 11 
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pada tahun 1801, Wahabiyah menyerbu dan menghancurkan kuburan yang ada 
di Karbala dan Najaf. Kepercayaan Wahabiyah tanpa ada sumbang pemikiran 
lain dari komunitas Sunni dalam soal ini memandang ziarah secara umum 
sebagai “pemujaan terhadap orang suci”, yang mengarah pada dosa syirik, 
yakni menyekutukan Tuhan dengan orang-orang suci ini.29 
Hal serupa telah dikemukakan oleh Humaidi yang menyatakan bahwa 
ziarah kubur sudah menjadi budaya yang telah diplesetkan dan mungkin sangat 
sulit untuk diluruskan. Nilai ibadah yang semula ada pada ritual itu disulap 
menjadi suatu yang bid’ah,  mereka membuat hari-hari tertentu yang seakan 
wajib untuk berziarah kubur, menentukan kubur orang tertentu untuk diziarahi 
bahkan ada yang menjadikan ziarah kubur sebagai komoditi bisnis.30 
Setidaknya ada delapan penyebab munculnya berbagai penyimpangan 
di kuburan yang dikemukakan oleh Farhan, yaitu: Kebodohan terhadap hukum-
hukum agama, berbaurnya budaya-budaya, terpecahnya negara Islam, aneka 
ragam peradaban, fanatisme yang berlebihan terhadap tokoh, mengutamakan 
akal diatas wahyu, tasyabbuh (menyerupai) pada orang-orang kafir dan 
terjemahan buku-buku filsafat.31 
                                                          
29John L. Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001), h. 
169 
30Hamid Al-Humaidi Abdullah, Bid'ah-Bid'ah Kubur, terj. Abdul Rosyad Shiddiq 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), x 
31Syaikh Mamduh Farhan al-Buhairi, Kuburan Agung, Menyingkap Fenomena 
Ketergantungan Kepada Para Wali, terj. A. Hasan Bashori (Jakarta: Darul Haq, 2005), h. 25 
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Sementara Abdullah mengungkapkan bahwa salah satu pendorong 
orang melakukan kemusyrikan di kuburan adalah karena mereka (para 
peziarah) mengikuti para ulama su'32 dan hanya taklid kepada nenek moyang.33 
Menurut Koenjraningrat, kebudayaan mengandung tujuh unsur pokok 
yang sifatnya universal yaitu : bahasa, sistem pengetahuan, sistem religi, sistem 
peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian, sistem sosial, dan 
kesenian.34 Kebudayaan cenderung diikuti masyarakat pendukungnya secara 
turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya, meskipun sering terjadi 
anggota masyarakat datang sili berganti disebabkan munculnya bermacam-
macam faktor kematian dan kelahiran.  
Dalam suatu realita kebudayaan akan selalu dalam proses perubahan 
sebab itu, corak kebudayaan akan terus mengalami perbedaan dari zaman ke 
zaman seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Satu hal yang 
membuat perubahan itu adalah gerak kebudayaannya, ada yang cepat da nada 
juga yang lambat dalam merespon kebudayaan lain. 
 Menghormati leluhur atau nenek moyang dapat diungkapkan melalui 
tradisi ziarah kubur. Ziarah kubur dilakukan untuk menghormati arwah nenek 
moyang, kedua orang tua dan keluarga yang dikuburkan, disamping itu untuk 
mengingatkan berziarah tentang akhirat. Kata ziarah kubur diartikan dengan 
berkunjung dengan ke tempat yang dianggap keramat atau yang mulia, kubur 
                                                          
32Ulama su’ artinya ulama yang dengan ilmu yang dimilikinya digunakan sebgai tujuan 
untuk mendapatkan kenikmatan dunia, meraih gengsi, dan kedudukan. 
33Hamid Al-Humaidi Abdullah, Bid'ah-Bid'ah Kubur, terj. Abdul Rosyad Shiddiq. 
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 50 
34 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi ( Jakarta : Aksara Baru, 1980 ) h. 217 
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dan sebagainya sedangkan kata kubur adalah tempat dimana orang di 
kuburkan.  
Ziarah kubur juga dapat dikatakan sebagai mengunjumgi suatu tempat 
yang dimuliakan atau dianggap suci, misalnya mengunjungi kubur Nabi 
Muhammad saw di Madinah seperti yang sering dilakukan oleh jamaah haji. 
Kubur yang menjadi perhatian para peziarah khususnya bagi kaum muslim 
biasanya kubur orang-orang yang semasa hidupnya membawah misi kebaikan 
terhadap lingkungannya yaitu :  
a. Para Nabi dan Pemimpin Agama, mereka yang telah menyebarkan Agama 
serta mengajarkan mereka terhadap hal-hal kebaikan yang sesuai dengan 
syariat  
b. Para wali, ulama dan ilmuan besar yang memberikan ilmu pengetahuan 
serta mengenalkan manusia terhadap Kitab Tuhan serta ilmu alam dan 
ilmu ciptaan  
c. Kelompok orang-orang tertentu seperti kerabat, sahabat, saudara terdekat 
mereka yang mempunyai tali kasih atau pengorbanan semasa hidupnya.  
Ziarah kubur yang telah memberikan tambahan ekonomi kepada 
penduduk sekitar dilokasi tersebut, sehingga masyarakat banyak yang berjualan 
keperluan para peziarah. Bagi tokoh-tokoh agama tertentu, terutama bagi 
kalangan tradisional upacara tradisi lokal ini bermanfaat untuk alat mobilisasi 
masyarakat kelas bawah, alat politik bagi tokoh-tokohnya, dan menjadikan 
sumber ekonomi yang mencukupi bagi sang tokoh keagamaan bisa dijadikan 
untuk memperkuat kharismnya. Ziarah kubur merupakan satu dari sekian 
  21 
 
tradisi yang ada dan berkembang di masyarakat, berbagai maksud dan tujuan 
serta motivasi selalu menyertai aktivitas ziarah kubur. Ziarah kubur yang 
dilakukan oleh masyarakat ke kubur dianggap keramat karena sebenarnya 
ziarah kubur adalah tradisi agama Hindu yang pada masa lampau memuja 
terhadap roh leluhur. 
 Menurut sztompka, sebagaimana yang dikutip oleh Thohir,35 tradisi 
lahir melalui tradisi lahir melalui dua cara. Pertama bersifat kultural, artinya ia 
muncul dari bawah, spontan dan massif. Perhatian, kecintaan dan kekaguman 
yang disebarkan melalui berbagai cara kemudian mempengaruhi rakyat. Sikap 
takzim dan kagum itu berubah menjadi perilaku dalam bentuk upacara, 
pemugaran peninggalan dan penafsiran ulang atas keyakinan, kekaguman dan 
tindakan individual menjadi milik bersama dan berubah menjadi fakta sosial 
sesungguhnya. Kedua, bersifat struktural. Ia terbentuk dari kekuasaan elit dan 
melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang sesungguhnya bersifat personal 
dianggap sebagai tradisi pilihan dan dijadikan tradisi kolektif melalui jalur 
kekuasaan seorang Raja. Raja mungkin memaksakan tradisi dinastinya pada 
rakyat atau kebiasaan-kebiasaan raja yang lantas dipaksakan menjadi tradisi 
rakyat, bahkan menjadi kebudayaan bersama.  
Tradisi atau adat-istiadat atau disebut juga adat tata kelakuan, menurut 
Koentjaraningrat, tradisi atau adat istiadat dapat dibagi dalam empat tingkatan, 
yaitu: 
                                                          
35 Piotr Sztompka , Sosiologi Perubahan Sosial ( Jakaarta : Prenada media Group, 2012 ), 
h. 26. 
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Pertama, tingkat nilai budaya, kedua, tingkat norma-norma, ketiga, 
tingkat hukum, dan keempat, tingkat aturan khusus, tingkat nilai budaya berupa 
ide-ide yang mengonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam kehidupan 
masyarakat, biasanya berakar dalam bagian emosional dan alam jiwa 
manusia.36 
Tingkat norma-norma yaitu berupa nilai-nilai budaya yang sudah terkait 
kepada peranan masing-masing anggota masyarakat dalam lingkungannya.Dan 
tingkat adat adalah system hukum yang berlaku. Terakhir adalah tingkat ukuran 
khusus yang mengatur kegiatan-kegiatan yang jelas terbatas ruang lingkupnya 
dalam masyarakat dan bersifat konkret. Dapat diambil kesimpulan bahwa 
tradisi adalah tata kelakuan berdasarkan ide-ide sesuai norma-norma yang 
berlaku pada aturan setempat dan bersifat konkret.  
Kunjungan ke kubur pada dasarnya merupakan tradisi yang menyerupai 
ajaran Hindu yang pada masa lampau berupa pemujaan terhadap roh leluhur.. 
Ziarah kubur merupakan satu dari sekian tradisi yang hidup dan masih 
berlanjut sampai sekarang. Perubahan-perubahannya terlihat pada ritual-ritual 
ziarah kubur. 
Kubur yang dianggap keramat juga termasuk pengaruh masa Jawa 
Hindu. Pada masa itu, kedudukan raja masih dianggap sebagai titisan dewa 
atau wakil Tuhan dibumi, sehingga segala sesuatu yang berhubungan dengan 
seorang raja masih dianggap keramat termasuk kubur, benda-benda pusaka 
peninggalan (arajag) dan lainnya. Keberadaan kubur tokoh tertentu, seperti 
                                                          
36  Koentjaraningrat, Antropologi Budaya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 120 
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para tokoh, ahli agama atau sufi menimbulkan daya tarik bagi masyarakat 
untuk melakukan aktivitas ziarah dengan berbagai macam motivasi. 
 Banyaknya anggapan bahwa dengan berziarah ke kubur leluhur atau 
tokoh-tokoh magis tertentu dapat menimbulkan pengaruh tertentu. Kisah 
keunggulan atau keistimewaan tokoh yang dikuburkan merupakan daya tarik 
bagi masyarakat untuk mewujudkan keinginan maupun hajatnya.  
Suatu hal yang menarik dari tradisi ziarah kubur (pada kubur yang 
dikeramatkan) adalah nilai irasional atau abstrak dari tradisi tersebut yang 
diyakini oleh para peziarahnya. Masyarakat sekarang yang mengalami 
kemajuan, ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hal yang penting dari 
kehidupan manusia modern. Sikap rasional merupakan ciri khas 
masyarakatnya, tetapi nampaknya manusia menyadari bahwa ada ketakutan 
yang luar biasa diluar dirinya. Karena itulah sebagian manusia 
mengapresiasinya melalui ziarah kubur. Bagi yang meyakini kekuatan hebat 
dan luar biasa itu adalah milik Allah swt. maka tradisi ziarah kubur dianggap 
sebagai apresiasi memberikan penghormatan kepada ahli kubur yang memiliki 
karamah. Akan tetapi sebagian manusia juga menganggap bahwa ahli kubur 
tersebut dapat mengabulkan hajatnya karena semasa hidupnya dianggap orang 
yang sakti.  
Seperti yang telah disinggung diatas, maka tradisi ziarah dapat diartikan 
sebagi adat-istiadat atau kebiasaan masyarakat untuk berkunjung ke kubur, 
apabila dilakukan dengan cara serta tuntunan Islam maka akan menjadi 
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perbuatan yang baik sehingga dapat meinimbulkan kesadaran, jika tidak mala 
justeru akan menjadi malapetaka. 
3. Tradisi Ziarah di Indonesia 
Tradisi ziarah dalam masyarakat Islam Indonesia merupakan sebuah 
tradisi lama yang terus berlangsung dan dilestarikan dalam setiap lintas 
generasi dan bertahan sampai sekarang. 
Ziarah ke tempat yang suci atau keramat telah berlangsung sebelum 
Islam masuk ke Indonesia. Salah satu tradisi berziarah yang berlangsung 
sebelum Islam datang ke Indonesia adalah “tradisi pandusa dan candi”. 
Pandusa berasal dari zaman pra sejarah, pada masa Islam, bangunan itu 
menjadi kijing atau kujingan atau jirat. Di samping jirat terdapat nisan yang 
pada masa pra sejarah berupa menhir.37 Pada zaman pra sejarah, pandusa yang 
di bawahnya diletakkan mayat, adalah tempat meletakkan bunga. Dengan 
adanya penempatan bunga berarti ada tradisi pada zaman pra-sejarah di mana 
di bawah pandusa itu terdapat mayat kubur.38 
Pada zaman purba, bangunan itu berubah menjadi candi. Tokoh 
masyarakat yang dulunya sebagai “datu” itu menjadi “raja” setelah meninggal 
jasadnya dibakar dan diperipih atau benda yang disukainya dimasukkan ke 
dalam candi. Inilah yang disebut dicandikan. Barang yang dimasukkan dalam 
candi tersebut disebut diperipih sebagai simbol bahwa raja yang dicandikan, 
maka diatas candi dibuat arca perwujudannya, atau simbol lain seperti Lingga 
                                                          
37Mahmudi, Motivasi Ziarah Makam Bagi Masyarakat Islam Studi Kasus Para Peziarah 
Makam Batu Ampar, Tesis (Surabaya: Pasca Sarjana Iain Sunan Ampel, 2004), h. 33 
38Mashudi, Ziarah Kemakam Islam Sunan Ampel Surabaya (Surabaya: Jurnal Sastra Dan 
Sejarah, No. 2/II/1999),  h. 39. 
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dan Yoni. Biasanya acara perwujudannya itu disesuaikan dengan kehidupannya 
di dunia, mungkin menjadi Syiwa, Wisnu, Atau Budha. Jika yang meninggal 
itu permaisuri, maka perwujudannya pun sesuai dengan kehidupannya di dunia. 
Mungkin menjadi “prajanaparamita”. 
Ziarah juga berhubungan dengan animisme dan dinamisme. Selanjutnya 
pada masa Hindu unsur itu masih ada, namun mengalami perkembangan. 
Khususnya untuk pendidikan agama Hindu atau Budha. Ketika Islam datang ke 
Indonesia, tradisi ziarah masih tetap ada. Bahkan berkembang subur. Hal ini 
disebabkan karena di samping sudah menjadi tradisi atau budaya yang 
berkembang di Indonesia pra Islam, Islam sendiri memperbolehkan dan 
mengajarkan tentang ziarah kubur. Dalam masyarakat Islam Jawa dikenal 
dengan istilah nyekar, nyadran 39  itulah praktek ziarah kubur yang dilakukan 
oleh umat Islam Indonesia. 
C. Ziarah Kubur dalam Pandangan Islam 
1. Pengertian Ziarah 
Secara etimologis kata ziarah berasal dari bahasa Arab, kata ziarah ini 
merupakan isim masdar dari kata zara, yazuru, ziyaratan, yang berarti 
berkunjung.40 Dari pengertian ini, maka ziarah kubur secara sederhana dapat 
berarti berkunjung ke kubur. Menurut Quraish Shihab kata ziarah dalam al-
Qur’an selalu disandarkan atau beriringan dengan kata kubur, mengindikasikan 
                                                          
39Mahmudi, Motivasi Ziarah Makam Bagi Masyarakat Islam Studi Kasus Para Peziarah 
Makam Batu Ampar,Tesis (Surabaya: Pasca Sarjana Iain Sunan Ampel, 2004), h. 34 
40 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 
2002), h. 592. 
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adanya keterkaitan yang erat antara ziarah kuburan.41 Seperti yang ada dalam 
salah satu ayat al-Qur’an surat Al-Takatsur berikut ini: 
          
Terjemahannya: 
2. Sampai kamu masuk ke dalam kubur.41F42 
Kunjungan seseorang ke kuburan tertentu bukanlah kunjungan biasa, 
namun kunjungan yang memiliki maksud, makna dan tujuan tertentu. 
Dilengkapi dengan bacaan-bacaan tertentu sesuai dengan keinginan dan tradisi 
ziarah kubur tersebut dilakukan. 
Berangkat dari pengertian ziarah kubur secara etimologis serta 
penjelasannya di atas maka ziarah kubur secara istilah atau terminologis bisa 
diartikan mendatangi kuburan dengan tujuan untuk mendoakan ahli kubur42F43 
dan sebagai pelajaran (ibrah) bagi peziarah, bahwa pada akhirnya akan juga 
kesana untuk menyusul. Sehingga dari kesadaran itu kita dapat lebih 
mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Dalam Islam, ziarah kubur itu bukan hanya sekedar menengok kubur, 
bukan sekedar menengok ke kubur orang tua, bukan sekedar menengok kubur 
wali, bukan hanya sekedar menengok kubur pahlawan, bukan pula untuk 
sekedar tahu dan mengerti dimana seseorang dikuburkan, atau bukan hanya 
sekedar mengetahui keadaan kubur atau kubur, akan tetapi kedatangan 
seseorang ke kubur dengan maksud untuk berziarah adalah mendoakan kepada 
                                                          
41Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1994), h. 353. 
42 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2014), h. 600 
43M. Syamsi, Kado Sang Mayat (Surabaya: Target Press, 2001), h. 233 
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dan mengirim doa untuknya dengan niat pahalanya diberikan kepada orang 
yang telah meninggal. 
2. Hukum Ziarah Kubur dalam Islam 
Dalam tradisi Islam, ziarah kubur merupakan bagian dari ritual 
keagamaan, dan merupakan salah satu ibadah yang dianjurkan dalam Islam.44 
Seluruh umat Islam diseluruh penjuru dunia telah melakukannya. Pada masa 
awal Islam, Rasulullah saw memang pernah melarang umat Islam untuk 
melakukan ziarah kubur, sampai-sapai Rasulullah melaknat wanita untuk 
berziarah.  Sebagaimana Rasulullah saw bersabda: 
 ُﻛ ﺎﻨﺛﺪﺣ ـَﺘ ـْﻴ َﺒ ُﺔ ﺣا ِْﰊَا ﻦﻋ ،ِﻪِْﻴَﺑا ﻦﻋ ،َﺔَﻤَﻠَﺳ ﰊَا ِﻦْﺑَﺮَﻤُﻋ ﻦﻋ ََﺔﻧاﻮَﻋﻮﺑا �ﱪ 
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ  َﻢﱠﻠَﺳَو ِِﻪﻟآَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلْﻮُﺳَر ﻟ َز َﻦَﻌ ﱠواَار ِرْﻮُـﺒُﻘْﻟا ِت. 44F45 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu dia berkata: “Rasulullah shollallahu 
‘alaihi wa alihi wa sallam melaknat wanita-wanita peziarah kubur. 
 Hal ini dimaksudkan untuk menjaga aqidah umat Islam. Begitu halnya 
dengan seorang wanita yang sifatnya kurang sabar dan mudah bersedih yang 
tidak terkontrol seihingga berteriak-teriak dan kebiasaan-kebiasaan lainnya.45F46 
Rasulullah saw juga hawatir jikalau ziarah kubur diperbolehkan, umat Islam 
                                                          
44Hanief  Muslich, Ziarah Kubur Wisata Spritual (Jakarta: Al Mawardi Prima, 2001), h. 
16 
45Abū ‘Īsa Muḥammad ibn ‘Īsa ibn Saurah al-Turmużi, al-Jāmi‘ al-Ṡaḥīḥ ī Sunan al-
Turmuzī, Kitab: al-Janāiz, Bab: Mā jā a fī al-Rukhṣati fī Ziyārat al-Kubūr Jil. III (Libanon: Dar al-
Kotab al-‘Ilmiyyah, 2008), h. 275 
46Ahmad asy-Sarbashi, Yas’alunaka; Tanya Jawab Lengkap Tentang Agama dan 
Kehidupan, terj. Ahmad Subandi ( Cet. I; Jakarta:PT. LENTERA BASRITAMA, 1997), h. 485 
  28 
 
akan menjadi penyembah kuburan. Setelah aqidah umat Islam kuat dan tidak 
ada kehawatian untuk berbuat syirik, Rasulullah saw membolehkan para 
sahabatnya untuk melakukan ziarah kubur. 
Buraidah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda,  
ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﻦْﺑُدْﻮُﻤَْﳏَو ِرﺎﱠﺸَﺑ ُﻦْﺑُﺪﱠﻤَُﳏ  َنَﻼْﻴَﻏ  ُﻦَﺴَْﳊَو اْﻮُﻟَﺎﻗ ُل ﱠﻼَْﳋا ِّﻲِﻠَﻋ ُﻦْﺑ 
�ﱪﺧا: ,ُﻞْﻴِﺒﱠﻨﻟا ْﻢِﺻﺎَﻋْﻮُـَﺑا �ﱪﺧا  َﺔَﻤَﻘْﻠَﻋ ْﻦَﻋ ْنﺎَﻴْﻔُﺳ  ْﺑ ٍﺪَﺛْﺮَﻣ ِﻦ ْﻦَﻋ ,
 لﺎﻗ :لﺎﻗ ,ﻪﻴﺑأ ﻦﻋ ,ةَﺪْﻳَﺮُـﺑ ِﻦْﺑ َنﺎَﻤْﻴَﻠُﺳ ِِﻪﻟآَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲ َلْﻮُﺳَر
 َﻢﱠﻠَﺳَو  َﻗ ْﺪ ُﻛ ْﻨ ُﺖ  ـَﻧ َﻬ ـْﻴ ُﺘ ُﻜ ْﻢ  ِز ﻦﻋ َ� َر ِة  ْﻟا ُﻘ ـُﺒ ْﻮ ِر  ـَﻓ َﻘ ْﺪ ُأ ِذ َن  ِﻟ ُﻤ َﺤ ﱠﻤ ِﺪ ِﰲ ِز  َ� َر ِة 
 ـَﻗ ِْﱪﻪﻣأ.  ـَﻓ ُﺰ ْو ُر َﻫ َﻓ ﺎ ـﱠﻧﺈ َﻬ ُﺗ ﺎ َﺬ ِّﻛ ُﺮ ْﻵا ِﺧ َﺮ َة 46F47. 
Artinya: 
Menceritakan Muhammad bin Bassar dan Mahmud bin Gailan dan Hasan 
bin Ali al-Khallal berkata mereka: menceritakan kepada kami Abu Asim 
al-Nabil menceritakan kepada kami Sufyan dari Alqamah bin Marsad dari 
Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Aku pernah melarang kamu berziarah kubur. Tapi sekarang Muhammad 
telah diberi izin untuk berziarah ke kubur ibunya. Maka ziarahilah kubur,  
karena menziarahi kubur itu mengingatkan kepada hari akhirat. 47F48 
 
Dengan adanya hadits ini maka ziarah kubur itu hukumnya boleh bagi 
laki-laki dan perempuan. Menyikapi hadits di atas, ulama menyatakan bahwa 
adanya larangan ziarah telah dicabut menjadi sebuah kebolehan berziarah baik 
                                                          
47 Abū ‘Īsa Muḥammad ibn ‘Īsa ibn Saurah al-Turmużi, al-Jāmi‘ al-Ṡaḥīḥ ī Sunan al-
Turmuzī, Kitab: al-Janāiz, Bab: Mā jā a fī Karāhiyyat Ziyārat al-Kubūri li al-Nisā’i, Jil. III 
(Libanon: Dar al-Kotab al-‘Ilmiyyah, 2008), h. 275 
48 Sulaiman Hasibuan, Hadis-hadis Tentang Ziarah Kubur, Tesis, (Medan: Pasca Sarjana 
Iain Sumatra Utara, 2011), h. 50-51 
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laki-laki maupun perempuan. Sebagian ahli ilmu mengatakan bahwa Hadits 
tentang laragan berziarah bagi perempuan itu diucapkan sebelum Nabi saw 
membolehkan untuk melakukan ziarah kubur.49 Setelah Rasulullah saw 
membolehkannya, laki-laki dan perempuan tercakup dalam kebolehan itu. 
Ziarah merupakan obat bagi hati yang lalai. Karena, ketika manusia 
meziarahi kubur, maka mereka akan mengingat kematian. Sebagaimana Allah 
swt berfirman dalam QS. Al-Imran/ 03 : 185. 
                    
                            
Terjemahannya: 
185. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. barangsiapa 
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka 
sungguh ia Telah beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain 
hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 49F50 
Allah juga berfirman dalam Qs. ar-Rahman/ 55: 26-27 
                        
Terjemahannya: 
26.  Semua yang ada di bumi itu akan binasa. 
27. Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan 
kemuliaan.50F51 
                                                          
49 Sutejo Ibnu Pakar, Panduan Ziarah Kubur (Cet I; Cirebon: Kamu NU, 2015), h. 35 
 
50 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2014), h. 38 
51 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 245 
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Ketika melakukan ziarah seseorang dianjurkan untuk membaca al-
Qur’an. Imam Nawawi mengatakan: Imam Syafi’i berkata: disunnahkan 
membaca al-Qur’an disisi kuburannya. Dan apabila dikhatamkan al-Qur’an 
disisi kuburannya maka menjadi lebih baik.52 Maka, ziarah kubur memang 
telah dianjurkan dalam agama Islam, baik bagi laki-laki maupun perempuan, 
sebab di dalamnya terkandung manfaat yang sangat besar, baik bagi orang 
yang telah meninggal dunia berupa hadiah pahala bacaan al-Qur’an, atau pun 
bagi orang yang berziarah itu sendiri, yakni mengingatkan manusia akan 
kematian yang pasti akan menjemputnya. 
Hukum asal mengenai ziarah kubur adalah mubah, namun secara lebih 
rinci Ahmad Warson Munawwir menjelaskan dalam bukunya “tuntunan praktis 
dalam ziarah kubur” bahwa ziarah bisa sunnah, makruh, haram, sesuai dengan 
orientasi dan niat yang terbesit dalam hati orang yang ingin melakukan ziarah 
kubur.53 Lebih jauh di jelaskan bahwa ziarah kubur sunnah, apabila ziarah 
kubur tersebut tidak menimbulkan fitnah atau hal-hal negatif seperti pamer, 
riya’ dan lainnnya. Tapi justru sebaliknya ziarah dapat menimbulkan dan 
meningkatkan hal- hal positif seperti: bertambah rajin shalat, tambah rajin 
puasa, bersedekah, rajin mengaji dan lain sebagainya. Sebaliknya ziarah 
menjadi makruh apabila menimbulkan fitnah seperti hal-hal yang disebutkan di 
atas dan juga seperti ziarah yang dilakukan oleh seseorang perempuan cantik 
yang bisa menimbulkan gosip dan fitnah yang kurang baik. Sedangkan ziarah 
                                                          
52 Imam an-Nawawi, al-Adzkar, h. 162 
53Ahmad Warson Munawwir, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2010), h. 11-12 
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menjadi haram apabila keliru niat, seperti berdoa kepada kuburan yang 
diziarahinya, minta rizki dan lain sebagainya terhadap kuburan-kuburan orang 
yang diyakini dapat mengabulkan permintaaanya. Ziarah kubur yang semacam 
ini dilarang dalam Islam karena termasuk dalam rangkaian perbuatan syirik.54 
Dari penjelasan di atas, maka dapat diklasifikasikan bahwa ziarah kubur 
secara umum dapat dikategorikan dalam dua tipologi. Pertama, ziarah kubur 
yang bersifat syar’iyah (yang dianjurkan oleh syari’at) dan ziarah kubur yang 
bersifat bid’ah (tidak dianjurkan oleh syara’), karena walaupun nabi telah 
membolehkan melakukan ziarah tidak sertamerta mengabaikan sesuatu yang 
tidak diperkenankan. 
Dari uraian yang telah dijelaskan di atas, maka yang termasuk ziarah 
yang dianjurkan atau yang bersifat syar’iyah adalah ziarah yang mengandung 
kemasalahatan seperti meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. Sedangkan 
ziarah yang dilarang adalah ziarah yang berpotensi menyekutukan Allah 
sebagaimana yang dijelaskan bahwa hal yang semacam ini haram hukumnya. 
3. Adab dan Tatacara Ziarah Kubur dalam Islam 
Mengingat ziarah kubur adalah suatu kegiatan atau aktivitas 
mengunjungi kubur dari orang yang telah meninggal dunia baik yang dulu 
semasa hidupnya dikenal maupun yang tidak dikenal. Pada saat berziarah ke 
kubur, sebaiknya mengikuti tata cara yang baik agar mendatangkan hikmah 
bagi yang berziarah maupun yang diziarahi. 
                                                          
54 Ahmad Warson Munawwir, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur, h. 12 
  32 
 
Adab dalam berziarah ke tempat pekuburan yang baik dan benar 
menurut Islam:  
a. Berperilaku sopan dan ramah ketika mendatangi areal pekuburan. 
Orang yang ingin melakukan ziarah dan berada dalam kawasan ziarah 
hendaklah dia mempunyai sopan santun dan tata cara yang baik dalam 
melakukan aktivitas ziarah tidak boleh melakukan kebisingan dan 
kegaduhan lainnya.  
b. Suci dari hadath besar dan kecil serta suci dari najis. Hal ini lebih 
utama bagi orang yang akan melakukan ziarah karena aktivitas yang 
dilakukannya berhubungan dengan Tuhan. Dan Allah lebih menyukai 
hamba-Nya yang selalu berada dalam keadaan suci. Apa lagi orang 
yang berziarah tersebut ingin membaca al-Qur’an dan dzikir lainnya. 
c. Memberikan salam. Setiap peziarah yang akan melakukan ziarah 
hendaknya mengucapkan salam terhadap para ahli kubur yang 
dikuburkan dalam kompleks pekuburan tersebut. Sebagaimana 
diajarkan Rasulullah saw.  
d. Mendo’akan orang yang telah meninggal. Mendoakan arwah orang 
yang telah meninggal agar bahagia dan tenang di alam kubur sana 
dengan ikhlas.55 
e. Berpakaian muslim/muslimah yang longgar, tidak ketat yang tidak 
transparan yang sempurna menutup aurat. 
f. Tidak boleh mencela kepada ahli kubur.56 
                                                          
55 Ahmad Warson Munawwir, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2010), h. 13-14 
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Selain hal-hal di atas masih banyak lagi adab dan sopan santun yang 
harus dimiliki para peziarah. Namun, di samping adab dan sopan santun. Ada 
beberapa hal juga yang semestinya tidak boleh dilakukan ketika berziarah 
diantaranya: jangan meminta sesuatu kepada orang yang meninggal, teatapi 
mintalah kepada Allah, jangan mengambil sesuatu apalagi merusak sesuatu 
apapun yang ada di area perkuburan. 
4. Pandangan Ulama Tentang Ziarah Kubur  
Terdapat beragam pendapat dari tokoh-tokoh Islam tentang ziarah 
kubur. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa beliau 
mengharamkan setiap muslim melakukan ziarah kubur walaupun yang di 
ziarahi kubur Nabi Muhammad saw.57 Namun pendapat yang dilontarkan 
perlulah dikaji lebih dalam lagi, kerena kondisi dan perilaku yang dialami 
ummat pada saat itu sangatlah rentang dengan suatu perbuatan kesyirikan 
sehingga pemikiran syaikhul Islam Ibnu Taimiyah tentu akan lebih condong 
dalam dataran memberikan suatu penekanan-penekanan terhadap perilaku 
ummat, salahsatunya dengan melarang dan mengharamkan ziarah kubur untuk 
menyelamatkan ummat dari perilaku kesyirikan. 
Demikian halnya dengan faham Wahabi, faham yang dibangun oleh 
Muhammad Bin Abdul Wahab, misalnya mengharamkan siapa saja yang 
melakukan praktek ziarah kubur.58 Menurut al-Jibrin, tidak dibenarkan seorang 
                                                                                                                                                         
56 Sutejo Ibnu Pakar, Panduan Ziarah Kubur (Cet I; Cirebon: Kamu NU, 2015), h. 41 
57Siradjuddin Abbas, I'tiqad Ahlussunnah Wal-Jama'ah (Jakarta: Balai Penerbit Pustaka 
Tarbijah, 1969), h. 241 
58Siradjuddin Abbas, I'tiqad Ahlussunnah Wal-Jama'ah, h. 290 
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muslim menyengaja berziarah kubur dengan tujuan untuk beribadah kepada 
Allah disisinya atau di atasnya, seperti shalat, berdoa, atau lainnya. Demikian 
pula tidak boleh seorang muslim mengusap sesuatu dari tempat-tempat tersebut 
untuk mencari keberkahan.59 
Beda halnya dengan faham atau I'tiqad Ahlussunnah Wal Djama'ah 
(Aswaja) yang di Indonseia dipelopori oleh Kiyai H. Mohammad Hasyim 
Asy’ari. Faham ini, memperbolehkan orang untuk melakukan kunjungan ziarah 
kubur. Ziarah kubur menurut pandangan faham ini adalah merupakan 
perbuatan yang dianggap baik, jangankan ke kubur Nabi Muhammad saw, ke 
kubur ibu-bapak, kubur ulama-ulama, kuburnya orang-orang yang mati syahid 
dan kuburnya para pahlawan Islam saja bernilai pahala; sunnah muakkad.60 
Jadi anggapan baik dibolehkannya menurut aswaja dipandang dari segi ibadah 
mengingatkan kematian dan hari akhir, juga mendoakan si ahli kubur. 
 
5. Hikmah Ziarah Kubur 
Ziarah kubur banyak memiliki hikmah dan manfaat, di antara yang 
terpenting adalah: 
a. Ziarah kubur akan mengingatkan seseorang terhadap akhirat dan 
kematian.61 Sehingga dapat memberikan pelajaran atau ibrah bagi 
                                                          
59Abdul Aziz bin Abdullah Al-Jibrin, Cara Mudah Memahami Aqidah sesuai al-Qur'an, 
as-Sunnah dan Pemahaman Salafus Shalih (Jakarta: Pustaka at-Tazkia, 2007), h. 135 
60Siradjuddin Abbas, I'tiqad Ahlussunnah Wal-Jama'ah, h. 246 
61Latif Asyur, Pesan Nabi Tentang Mati (Jakarta: Cendikia Sentra Muslim, 2001), h. 14 
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orang yang berziarah. Maka hal itu dapat memberikan dampak yang 
positif dalam kehidupan. 
b. Mendoakan keselamatan bagi orang-orang yang telah meninggal 
dunia dan memohonkan ampunan untuk mereka atas segala amalan di 
dunia. Adapun ketika peziarah ingat terhadap kehidupan akhirat maka 
dia akan berlaku zuhud di dunia.62 
c. Untuk menghidupkan sunnah yang telah diajarkan oleh Rasulullah 
saw.  
d. Untuk mendapatkan pahala kebaikan dari Allah dengan ziarah kubur 
yang dilakukannya.63 
Banyaknya hikmah dalam melakukan ziarah yang dapat menjadikan 
manusia menjadi seorang yang taat kepada Allah, tentu menjadi sarana yang 
baik untuk dilakukan, namun tentu perlu memperhatikan bagaimana prosedur 
yang baik dan tepat, sehingga betul-betul hikmah yang didapat sesuai dengan 
tujuannya bukan malah menjadi sumber praktek yang menyesatkan. 
D. Kerangka Konseptual 
Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari 
penelitian agar lebih terarah. Oleh karena itu dibutuhkan kerangka fikir untuk 
mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga dapat 
memperjelas konteks penelitian, metodologi, serta penggunaan teori apa dalam 
penelitian. 
                                                          
62Al-Hafidz Shihabuddin Ahmad Bin Ali Bin Hajar Al-Asqalani, Ibana Al-Ahkam 
(Beirut:Dar-Alfikr, t,t), h. 206 
63Ahmad Warson Munawwir, Tuntunan Praktis Ziarah Kubur (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2010), h. 34. 
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Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan, fenomenologis serta teologis dengan menggunakan teori motif. 
Clifford Geetz yang menyatakan, dalam menggunakan teori tersebut dalam 
ruang lingkup budaya dengan kepercayaan Agama, disebutnya dengan motif 
asli (because motive),64 yaitu motif tertentu yang mendorong seseorang 
melakukan praktik keagamaan. Sehingga dalam masyarakat melakukan ziarah 
ke kubur Petta Betta’E, tentu dilandasi oleh motif-motif tertentu yang menjadi 
struktur penyebab kepercayaan berupa perilaku dalam beziarah. 
Tradisi ziarah pada kubur Petta Betta’E, merupakan suatu bentuk 
kearifan lokal, merupakan tradisi yang sudah dilakukan secara turun temurun 
oleh para leluhurnya. Dengan melihat adanya fenomena kepercayaan 
masyarakat pada kekeramatan kubur tersebut, sehingga masyarakat memiliki 
persepsi yang mendasari kokohnya kepercayaan dan hingga sekarang masih 
mempertahankan untuk melakukan ziarah. 
Untuk lebih mudah memahami arah penelitian ini, maka perlu disusun 





                                                          
64 Clifford Geertz, The Interpretation of  Culture  (London: Sage Publication, 1970), h. 
87. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif 
berdasarkan kajian lapangan (field research). Maksud dari penelitian kualitatif 
adalah untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi serta tindakan secara holistic 
dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.65 
Dalam situasi lapangan yang bersifat wajar sebagaimana adanya tanpa 
manipulasi. Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu ucapan atau 
tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek itu sendiri).66 
Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data yang sudah terkumpul kemudian diolah dan dianalisa secara 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologis dan teologis. Pendekatan teologis 
digunakan ketika menganalisis persepsi masyarakat Palakka pada tradisi ziarah, 
serta faktor-faktor pembentukan konstruksi pemahaman keberagamaan dalam 
                                                          
65Moleong, Lexy, J., Metodologi  Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2001), h. 6 
66Robert Boghdan dan Steven  J. Taylor, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, terj. 
Arif Furchan (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 22 
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tradisi tersebut.67 Sedangkan pendekatan fenomenologis digunakan dalam 
memahami segala bentuk peristiwa dan tindakan masyarakat, berupa renspon 
dari apa yang di fahami dari tradisi ziarah tersebut.  
2. Lokasi Penelitian 
Kelurahan Watang Palakka merupakan salah satu kelurahan yang 
berada di Kabupaten Bone, yang dimana Lokasi tersebut dipilih untuk 
dilakukan penelitian, pendataan, serta pengkajian dalam ruang lingkup 
“Persepsi masyarakat Palakka pada tradisi ziarah kuburan Petta Betta’E”. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan fenomenologis 
Pendekatan fenomenologis digunakan sebab penelitian ini merupakan 
fenomena budaya yang memiliki keterkaitan dengan agama yang bersifat 
objektif.68  
Dengan demikian pendekatan ini digunakan disaat peneliti melakukan 
wawancara dengan tokoh adat, agama dan toko masyarakat sebagai subyek 
penelitian dan langsung melihat proses ziarah sebagai obyek penelitian. 
Dengan menggunakan pendekatan fenomenlogis, peneliti dapat 
memahami tradisi ziarah ini melalui sudut pandang kepercayaan atau pelaku 
                                                          
67 Robert Boghdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif, terj. 
ArifFurchan  (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h. 22 
68Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Cet II; Bandung Remaja 
Rosdakarya, 2003), h.103-104. 
  40 
 
(masyarakat setempat).69 Dengan berusaha memahami arti peristiwa dan 
kaitan-kaitannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu.70 
Dengan maksud menggali data berdasarkan apa yang dipahami oleh 
masyarakat terhadap obyek yang diteliti tanpa melakukan kritikan secara tajam 
kepada mereka, untuk sementara harus mengikuti alur sesuai dengan apa yang 
dipahami oleh masayarakat. 
2. Pendekatan teologis 
Pendekatan teologis yaitu memahami agama secara harfiah atau 
pemahaman dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak 
dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dianggap sesuatu yang paling 
benar dibandingkan dengan yang lainnya.71 Sehingga dengan adanya sebuah 
tradisi ziarah pada kuburan Petta Betta’E bisa di dekati berdasarkan 
ketentuan-ketentuan agama melalui al-Qur’an dan Hadits serta menyelidiki 
kepercayaan keagamaan masyarakat Palakka. 
C. Sumber Data 
Dalam melakukan penelitian ini, sumber yang digunakan peneliti dalam 
memperoleh data yaitu:  
1. Sumber Primer  
Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari penelitian 
lapangan tentang persepsi masyarakat Palakka  terhadap kuburan Petta Betta’E 
                                                          
69Suwardi  Endraswara,Metodologi Penelitian Kebudayaan (Cet II; Yogyakarta: Bumi 
Aksara, 2006)., h. 42. 
70Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2001),  h. 9. 
71 Syarif Hidayatullah, Studi Agama Suatu Pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2011), 
h. 104 
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di Kabupaten Bone dalam memperoleh data primer, peneliti langsung terjun ke 
lapangan dengang mengamati dan mewawancarai informan, adapun informan 
tersebut meliputi: 
a. Pengurus / Juru kunci Kuburan Petta Betta’E 
b. Mengambil sebagian Jamaah/masyarakat yang masih berziarah  
c. Tokoh Agama, tokoh adat sekaligus tokoh masyarakat. 
Adapun yang menjadi obyeknya adalah masalah tradisi ziarah yang 
berkaitan dengan persepsi masyarakat Palakka terhadap tradisi ziarah di 
kuburan Petta Betta’E. Sedangkan subyeknya adalah masyarakat Palakka yang 
berada di daerah kuburan Petta Betta’E. 
2. Sumber Sekunder 
Data sekunder, data yang diperlukan untuk melengkapi dataprimer, data 
tersebut adalah bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis yang di dapat 
melalui buku-buku, baik buku yang berkaitan dengan permasalahan maupun 
buku penunjang, seperti:  
a. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, Ziarah Qubur: Telah Menjadi Ajang 
Kesyirikan dan Kebid’ahan,  
b. Syaikh Ja’far Subhani, Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah 
Wali: Termasuk Ajaran Islam Kritik Atas Faham Wahabi,  
c. Syaikh Ja’far Subhani, Tauhid dan Syirik,  
d. Hartono Ahmad Jaiz, Hamzah Tede, Kuburan-kuburan Keramat di 
Nusantara dll. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
menggunakan cara sebagai berikut: 
1. Interview (wawancara)  
Yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara, untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.72 Bentuk wawancara yang 
digunakaan adalah wawancara bebas terpimpin, dimana informan 
diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pendapat serta jawaban 
seluas-luasnya. 
2. Observasi 
Digunakan sebagai pencatatan dan pengamatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang diselidiki. Jenis observasi yang digunakan 
adalah jenis observasi partisipan, yakni peneliti tidak terlibat langsung 
didalam setiap kegiatan yang berlangsung sekalipun penulis datang 
dan mengamati secara langsung. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian ini, yang menjadi instrumen utama adalah 
peneliti sendiri, instrumen pendukungnya adalah: Pena, buku catatan, alat 
perekam dan kamera. Instrument pendukung ini bertujuan untuk 
mempermudah peneliti mengingat hasil wawancara yang telah dilakukan di 
lapangan. 
 
                                                          
72Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2001), h. 9 
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F. TeknikAnalisa Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah 
langkah sebagai berikut:  
1. Reduksi data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung 
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu 
laporanlaporan tersebut direduksi yaitu dengan memilih hal-hal pokok 
yang sesuai dengan fokus penelitian. 
2. Penyajian data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu data yang didapat 
dijadikan acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat 
dilakukan dengan singkat, yaitu dengan cara mengumpulkan data 
baru. 
Tahapan akhir dari analisis data, data akan dijadikan sebagai temuan 
dalam penelitian ini. Proses interpretasi dilakukan terhadap data-data, baik 
yang dihasilkan dari wawancara, observasi, data kepustakaan serta dokumen 
dengan tetap berpegang padah hipotesis-hipotesis yang muncul dari peneliti.  
Dari  proses tafsir ini diharapkan akan muncul hipotesis baru, khusus mengenai 
persepsi masyarakat palakka pada tradisi ziarah makalam Petta Betta’E.73 
 
                                                          
73Leech Geoffry, Prinsip-Prinsip Pragmatik, terj. M.D. Oka (Jakarta: Universitas 
Indonesia Press1993), h. 78. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, keabsahan data dilakukan dengan beberapa cara 
untuk mengecek keakuratan data. Adapun cara tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Persistent observasion, bertujuan untuk memahami secara mendalam, 
dilakukan pengamatan secara berulang-ulang agar data yang 
dikumpulkan betul-betul sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan. 
2. Triangulation (triangulasi), yaitu untuk mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh. 
3. Member Check, diskusi teman sejawat secara langsung pada saat 
wawancara dan secara tidak langsung dalam bentuk penyampaian 
rangkuman hasil wawancara dan yang sudah ditulis oleh peneliti. 
4. Referential adequacy check, pengecekan kecukupan referensi dengan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
1. Profil Lokasi penelitian 
a. Keadaan Geografi dan Demografi 
Berbicara masalah geografis mencakup pembahasan yang sangat luas. 
Karena luasnya masalah geografis, maka yang diuraikan dalam Tesis ini hanya 
meliputi batas-batas darat, keadaan iklim dan musim yang dialami di 
Kelurahan Watang Palakka. Masyarakat Palakka yang dalam penelitian ini, 
merupakan salah satu masyarakat yang ada di Kelurahan Watang Palakka, yang 
berada dalam wilayah pemerintahan Kabupaten Bone Kecamatan Tanete 
riattang barat. Dengan luas wilayah Kelurahan berkisar 4,62 (km2).74 Gambar 
dapat dilihat pada halaman berikutnya. 
Kelurahan Watang Palakka secara geografis memiliki batas wilayah 
dengan beberapa Kelurahan yang ada disekelilingnya. Adapun sebelah utara, 
Watang Palakka berbatasan dengan Kelurahan Mattirowalie, Sedangkan 
sebelah selatan, berbatasan dengan Kelurahan Tirong, Sebelah timur 
merupakan berbatasan dengan Kelurahan Bulu Tempe. Kemudian sebelah 
barat, berbatsan dengan Kelurahan Passippo yang juga merupakan bagian dari 
Kecamatan Tanete Riattang Barat. 
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Peta Kecamatan Tanete Riattang Barat danKelurahan Watang Palakka 
 
 
Gambaran batas wilayah Kelurahan Watang Palakka di atas sesuai 
dengan penjelasan pada tabel berikut ini: 




Batas Wilayah Kelurahan Watang Palakka 
Batas Kelurahan 
Sebelah Utara Mattirowalie 
SebelahSelatan Tirong 
Sebelah Timur Bulu Tempe 
Sebelah Barat Passippo 
Sumber data: Kantor Kelurahan Watang Palakka Tahun 2015 
Dalam laju pertumbuhan penduduk kelurahan Watang Palakka tahun 
2015 jumlah penduduk mencapai: 2.797 jiwa dan pada tahun 2016 mencapai 
2.838 jiwa dengan tingkat kepadatan 614,29 km2.75 
Kelurahan Watang Palakka memiliki kekayaan alam yang cukup besar 
terutama dalam areal pertanian dan perkebunan. Hasil-hasil pertanian dan 
perkebunan menjadi mata pencaharian warga, Hasil pertanian dan perkebunan 
tersebut berupa padi, coklat, kelapa, singkong dan lain-lain yang kisaran luas 
perkebunan yang dimiliki 41, 35 Ha. Dengan mayoritas warga yang berprofesi 
sebagai petani dan sekaligus berkebun mereka dapat memenuhi kebutuhan 
                                                          
75 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone, Kecamatan Tanete Riattang Barat dalam angka  
2017 
  48 
 
sehari-hari bahkan dapat menyekolahkan anak-anak mereka sampai ke 
perguruan tinggi. 
b. Keadaan Pendidikan, Adat Istiadat dan Keagamaan 
1) Pendidikan 
Kebijakan pembangunan pendidikan dalam kurun waktu 2004-2009 
meliputi peningkatan akses rakyat terhadap pendidikan melalui peningkatan 
pelaksanaan Wajib Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan pemberian akses 
yang lebih besar kepada masyarakat yang selama ini kurang dapat menjangkau 
layanan pendidikan. Dengan itu dibutuhkan sarana pendukung bagi 
perkembangan pendidikan masyarat, yakni dibangunnya sekolah-sekolah dasar 
dengan jangka  sembilan tahun itu sebagai penunjang kecerdasan masyarakat.  
Betapa pentingnya  masalah pendidikan ini, karna pendidikan adalah 
sebuah wadah untuk menjadikan manusia sebagai seseorang yang berkembang 
dan memiliki daya saing dalam kehidupan yang modrn ini. Demi mewujudkan 
masyarakat yang cerdas, sebagaimana yang dicanangkan oleh pemerintah 
dengan wajib belajar sembilan tahun. Maka pada Kelurahan Watang Palakka 
terdapat berbagai lembaga Pendidikan: Satu TK milik Pemerintah, dua 
SD/Sederajat milik Pemerintah dan Satu SLTP/Sederajat milik Swasta. Akan 
tetapi jika siswa ingin melanjutkan pendidikannya di  SLTA maka mereka 
harus keluar dari wilayah Kelurahan Watang Palakka untuk ke Kelurahan Bulu 
Tempe yang jaraknya tidak terlalu jauh yang bisa ditempuh menggunakan 
kendaraan bermotor. Untuk lebih jelas, jumlah lebaga akan digambarkan dalam 
tabel tersebut: 
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Tabel 2.1 




1 TK/RA 1 42 5 
2 SD/Sederajat 2 699 42 
3 SLTP/Sederajat 1 169 18 
Jumlah 4 903 
65 
Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone, Kecamatan Tanete Riattang 
Barat dalam angka  2017 
 
2) Keadaan adat Istiadat/Budaya 
Masyarakat Palakka yang ada di Kelurahan Watang Palakka masih 
senantiasa menjaga dan melestarikan adat istiadat mereka, melakukan 
mappassalama /mabbaca-baca (selamatan), masih mempercayai roh-roh gaib, 
dan lain sebagainya, adanya perkembangan teknologi pengetahun, namun 
tradisi tersebut masih senantiasa dipertahankan. Mengenai budaya dapat 
diketahui bahwa masyarakat Palakka merupakan suku bugis yang 
menjujunjung tinggi norma-norma adat yang berlaku di lingkungan mereka.  
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3) Keagamaan dan kepercayaan masyarakat 
 Berbicara tentang Agama orientasi kita tertuju kepada keyakinan atau 
kepercayaan seseorang atau suatu masyarakat terhadap tuhan yang maha esa 
dengan tidak memperserikatkannya dengan sesuatu yang lain. Itulah sebabnya, 
manusia sebagai makhluk yang memiliki fitrah ketuhanan, selalu tergerak 
hatinya untuk melakukan penyembahan sebagai wujud pengabdiannya. 
Penyembahan ini dilakukan agar mereka mempunyai tumpuan (sandaran 
hidup), sehingga berbagai persoalan yang dihadapi dapat diberikan 
pertolongan. Baik Tuhan dalam arti Allah, roh-roh halus, benda-benda yang 
memiliki kekuatan atau berbagai tuhan yang disembah lainnya. Proses 
penyembahan tersebut dibentuk melalui sebuah kepercayaan yang di namakan 
agama atau kepercayaan yang dianut. 
Mengenal agama dan kepercayaan pada umumnya orang Bugis telah 
mengenal suatu kepercayaan sebelum mengenal agama Islam. Mereka 
mempercayai adanya Dewa-dewa disamping Tuhan yang Maha Esa (Dewata 
Sewwae). Adapun kepercayaan itu merupakan kepercayaan Animisme dan 
Dinamisme. 
Kepercayaan Animisme mempunyai anggapan terhadap adanya roh 
pada batu, batu pohon dan lain-lainnya yang melahirkan berbagaimacam 
penyembahan yang dinamakan Attoriolong (Agama leluhur) yang proses 
pengembangannya telah mendapatkan pengaruh dari Hindu.76 
                                                          
76 Aminah P. Hamzah, Baharuddin. Muhammad Salim, Monografi Kebudayaan Bugis di 
Sulawesi Selatan (tp, 1984), h. 117 
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Animisme adalah kepercayaan yang mengajarkan, bahwa tiap-tiap 
benda baik yang bernyawa maupun tidak bernyawa itu mempunyai roh.77 
Mereka yang mempercayainya akan mengadakan sebuah hubungan baik 
kepada roh yang ditakuti maupun yang dihormati untuk tidak membuat mereka 
marah dan senantiasa menyanangkan hatinya. Oleh karena itu tempat-tempat 
yang dianggap keramat, yang dimana tempat bersemayamnya roh-roh maka 
disitulah tempat untuk memberikan sebuah penghormatan. 
Adapun kepercayaan dinamisme merupakan kepercayaan yang gaib dan 
mistis. Dalam kepercayaannya bahwa ada benda-benda tertentu yang memiliki 
kekuatan gaib yang dapat memberi pengaruh kepada kehidupan manusia 
sehari-hari.78 Akan tetapi kekuatan gaib itu ada yang bersifat baik dan ada yang 
bersifat jahat. Benda yang memiliki kekuatan gaib yang bersifat baik dipakai 
sehingga dapat dilindungi oleh kekuatan gaib yang terdapat di dalamnya. 
Kepercayaan-kepercayaan diatas merupakan kepercayaan asli 
masyarakat Bone, namun dengan masuknya agama Islam sehingga masyarakat 
mulai berpindah ke ajaran Islam dan sampai sekarang masyarakat Bugis Bone 
bermayoritasa beragama Islam dan tidak terkecuali khususnya pada masyarakat 
Palakka. Walaupun masyarakat telah Islam namun kepercayaan tersebut masih 
memiliki peranan dalam sudut pandang kepercayaan masyarakat. 
 Sesuai dengan hasil penelitian yang penulis peroleh, penduduk  yang ada 
di Kelurahan Watang Palakka 100o/o penduduknya menganut agama Islam. 
                                                          
77 Harun Nasution, Islam di Tinjau dari berbagai Aspeknya (Cet II: Universitas Indonesi, 
1974) h. 13 
78 Harun Nasution, Islam di Tinjau dari berbagai Aspeknya, h. 11 
  52 
 
Kelurahan Watang Palakka dengan penduduknya yang beragama Islam, 
tentunya memerlukan sarana ibadah yang dimaksudkan tempat untuk 
melangsungkan ibadah sholat maupun untuk tempat pembinaan dan 
pengembangan misi agama.  
Adapun jumlah masjid yang ada di kelurahan Watang Palakka terdiri 
dari 6 Masjid dan 2 musholah. Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat 
berusaha menjalankan syariat Agama. Berupa kegiatan-kegiatan keislaman 
yang selalu dilakukan seperti maulid Nabi Muhammad saw dan Isra Mi’raj 
dengan mengundang para ustadz-ustadz dari luar untuk mengisi ceramah-
ceramah keagamaan. 
Tabel 3.1 
Jenis-jenis Tempat Peribadatan Kelurahan Watang Palakka 
NO AGAMA JUMLAH 
1 Masjid 6 
2 Mushallah 2 
3 Wihara - 
4 Kuil/Pura - 
Jumlah 8 
Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone, Kecamatan Tanete Riattang 
Barat dalam angka  2017 
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2. Sejarah Singkat Masuknya Islam di Bone 
Kerajaan Gowa mula-mula menerima Islam sebagai agama resmi 
kerajaannya, pada saat itu telah menjadi kerajaan kembar antara Gowa dan 
Tallo dan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kerajaan-kerajaan 
kecil yang ada disekitarnya. 
Raja Gowa XIV I Manggerangi Daeng Manrabbia menerima Islam 
sebagai agamanya yang kemudian diberi nama Sultan Alauddin, sedang Raja 
Tallo I Mallingkaang Daeng Manyonri Karaeng Tumenanga ri Bontobiraeng 
yang merangkap sebagai Tumimabbicara Butta (mangkubumi)  Kerajaan Gowa 
dan diberi nama Sultan Awwalul Islam. Setelah Raja Gowa dan Tallo 
menerima Islam, maka seluruh rakyat Gowa dan Tallo masuk Islam. 
Penerimaan yang besar itu ditandai dengan melakukan Shalat jama’ah jum’at 
yang pertama kali di Tallo pada tanggal 9 November 1607 M (19 Rajab 1016 
H).79 
Kerajaan Gowa dan Tallo menerima Islam sekaligus menjadi pusat 
penyebaran Islam di Sulawesi selatan, yang pertama-tama dilakukannya adalah 
dengan mengirim utusan dan menyerukan kepada raja-raja yang lain agar 
mereka dapat menerima Islam sebagai agamanya. Mengenai perjanjian yang 
perna disepakati antara Raja Gowa dan raja-raja Bugis yang maksudnya; 
                                                          
79 Team Penyusun Texbook IAIN Alauddin, Sejarah  dan Kebudayaan Islam (Jilid III: 
Ujung Pandang; IAIN Alauddin, 1983/1984), h. 158 
  54 
 
Barang siapa yang menemukan jalan yang terbaik maka berjanji untuk 
memberitahukan hal yang baik itu kepada negeri-negeri yang lainnya.80 
Memulai proyek Islamisasinya terhadap kerajaan-kerajaan lain di 
Sulawesi Selatan, salah satunya Kerajaan Bone. Namun perlu disadari, bahwa 
Islamisasi terhadap kerajaan Bone ditempuh setelah melalui peperangan. 
Dalam sejarah Sulawesi Selatan perang tersebut dikenal dengan sebutan musu 
assellenggeng atau perang pengislaman. 
Secara resmi agama Islam menjadi agama dalam Kerajaan Bone pada 
masa pemerintahan Raja Bone XII La Tenri Pale Toakkappeang Sultan 
Abdullah (1611-1626 M), setelah kekalahan Kerajaan Bone pada Musu Selleng 
pada tanggal 23 November 1611 M.81 Menyerahnya Bone pada tahun 1611 M, 
maka seluruh Sulawesi Selatan, kecuali Toraja, secara resmi telah memeluk 
agama Islam.82 Toraja menjadi satu-satunya daerah yang tidak menjadi sasaran 
Islamisasi oleh Kerajaan Gowa, menurut penulis bahwa, Toraja bukanlah 
kerajaan yang besar dan tidak diperhitungkan dan bahkan tidak mempunyai 
pengaruh di Sulawesi Selatan pada abad XVII. 
Setelah lslam diterima sebagai agama di Kerajaan Bone pada tahun 
1611 M. maka proses penyebaran Islam yang dilakukan oleh Kerajaan Bone 
dengan pendekatan formal yang top down juag tetap dilalukan sebagaimana 
juga yang telah dilakukan pada Kerajaan Gowa’ hal ini memiliki kelebihan, 
                                                          
80 Mattulada, Menyusuri Jejak Kehadiran Makassar dalam Sejarah (Cet I; Ujung 
Pandang: Bakhti Baru-Berita Utama,1982), h. 33-41 
81 Uka Tjandrasasmita, Sejarah Nasional Indonesia III (Jakarta: PN Balai Pustaka, 
1984), h. 26. 
82 Christian Pelras, The Bugis, terj. Abdul Rahman Abu, dkk., Manusia Bugis (Cet. I; 
Jakarta: Nalar, 2006), h. 161. 
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yaitu penyebaran Islam berlangsung lebih cepat. Tapi, pendekatan ini bukannya 
tidak memiliki kelemahan. Salah satu kelemahan yang paling nampak ialah 
penerimaan Islam menjadi formalitas, yaitu sekalipun penduduk sudah 
menerima Islam, tetapi juga masih terdapat banyak pelanggaran terhadap 
ajaran Islam itu sendiri.  
3. Profil Petta Betta’E 
Belum ada yang penulis temukan karya ilmiah atau buku yang 
menerangkan tentang riwayat dan cerita riwayat hidup Petta Betta’E yang 
kuburannya berada di Kelurahan Watang Palakka. Namun ada sedikit 
informasi yang diperoleh dari beberapa keterangan para sejarawan yang 
mengetahui Petta Betta’E, dan itupun sangat terbatas dan belum terjamin 
validitasnya. Karena hanya didasari oleh mitos-mitos yang menyelimuti 
pemahaman masyarakat yang didapat dari cerita tutur sebaya sebagai 
pelengkap pengetahuan mereka. 
Menurut A. Rizki Arwansyah Petta Betta’E itu merupakan Raja 
pertama Kerajaan Pallakka, yang bernama Lapatikkengi Arung Palakka. 
Lapatikkengi Arung Palakka memerintah sekitar sebelum tahun 1500-an, yang 
merupakan ayah dari Mangkau Bone ketiga Lasaliu Karampelua (142-1496). 
Menurutnya Petta Betta’E merupakan Raja yang sangat sulit untuk di 
taklukkan pada masanya, kerajaan Palakka merupakan kerajaan yang dulunya 
terpisah dari kerajaan Bone, salah satu kerajaan kecil namum beriring dengan 
berjalannya waktu maka kerajaan Palakka telah bergabung dan berada pada 
naungan kerajaan Bone. Petta Betta’E merupakan sosok yang tidak pernah 
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takut dan akan melakukan apa saja yang dikehendakinya, sehingga Petta 
Betta’E merupakan salah satu sosok yang di takuti, lebih lanjut dikatakan 
pernah ada dulu yang ingin mencari dan mau meneliti tentang silsilah 
keturunannya itu Petta Betta’E, akan tetapi tidak bisa ditemukan 83  
Berdasarkan julukan Petta Betta’E, ketika kita melihat dari segi bahasa 
dari makna Petta Betta’E, "Petta”, yaitu merupakan sebuah julukan yang 
diberikan untuk seorang bangsawan Bugis dan “Betta”, yang artinya nakal, 
dulunya julukan sering dikaitkan dengan karakter dan watak yang dimiliki oleh 
seorang tokoh, sehingga bisa diambil sebuah penjelasan, hal itu juga berlaku 
bagi Petta Betta’E. Namun secara makna, maksud dari julukan Petta Betta’E  
menurut H. Rijal yang beliau ketahui itu merupakan julukan yang diberikan 
atas dasar sifat dan karakternya yang pemberani, dan memiliki kekuatan untuk 
menjadi seorang yang disegani pada zamannya.84 Namun Apping mengatakan 
kalau konon kenapa diberi nama Petta Betta’E karena dulunya dia nakal dan 
tidak mau mendengarkan apa-apa. Maka dari pernyataan ini bisa kita pahami 
bahwa julukan makna Petta Betta’E lebih mengarah kepada karakter yang 
keras kepala dan tidak ingin mendengarkan apapun, sehingga lebih mengikuti 
keinginan diri sendiri.85 
Menurut juru kunci kuburan, bahwa keberadaan Petta Betta’E, telah ada 
sebelum Islam masuk di Bone, sehingga sejarah tentang kuburan petta Betta’E 
                                                          
83 A. Rizki Arwansyah (32 tahun), Sejarawan Bone, Wawancara, Watampone, 20 
November 2017 
84 H. Rijal (37 tahun), Masyarakat Palakka, Wawancara, Watampone, 20 Mei 2018 
85 Apping (34 tahun), Sejarawan Bone, Wawancara, Watampone, 20 November 2017 
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nyaris tak diketahui.86 Rupanya masyarakat Palakka minim pengetahui tentang 
sosok Petta Betta’E, bahkan juru kunci kuburan Petta Betta’E juga kurang 
mengetahuinya, justru mereka tidak mampu memberikan penjelasan kepada 
peneliti. Pada saat peneliti menanyakan, masyarakat hanya menjawab dengan 
ucapan Petta Betta’E merupakan leluhur kita yang hidupnya ratusan tahun dan 
kuburannya sudah ada sejak nenek moyang kita, sehingga itu turun-temurun 
kita jaga dan meziarahinya. 
Dari pernyataan di atas, putusnya pengetahuan sejarah dan ketidak 
fahaman masyarakat, dikarnakan tidak adanya tulisan dan referensi tentang 
sosok Petta Betta’E, sehingga mudah saja mereka mengartikan dan memahami 
hal tersebut dengan pemahaman-pemahaman mereka sendiri. 
B. Relasi Ziarah Kuburan Petta Betta’E dengan Pandangan Aqidah Islam 
1. Keadaan Kuburan Petta Betta’E 
Kuburan Petta Betta’E merupakan kuburan yang terletak di Kelurahan 
Watang Palakka Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone. Seperti 
pula kuburan keramat lainnya yang memiliki cerita tentang kekeramatan, maka 
begitupula dengan  kuburan Petta Betta’E. 
Menurut juru kunci, keberadaan kuburan Petta Betta’E dulunya adalah 
hutan yang sangat keramat dan angker, sehingga masyarakat untuk masuk 
kehutan saja sangat takut, apalagi untuk mendekatinya. Banyaknya kejadian-
kejadian yang akan didapatkan  ketika berani masuk, namun ada yang 
dimimpikan oleh sosok Petta Betta’E lalu menyuruh untuk pergi menziarahi 
                                                          
86 Dg. Rakile (75 tahun), Juru Kunci, Wawancara, Watampone, 27 November 2017 
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sekaligus membersihkan kuburannya, berawal dari situlah mulailah dilakukan 
ziarah sehingga sampai sekarang ini bisa kita ziarahi. Dan semakin lama 
semakin banyak peziarah yang datang, apalagi peziarah yang berada dari luar.87 
Jadi dari pernyataan tersebut menjelaskan awal mula keberadaan tradisi ziarah 
pada kuburan Petta Betta’E, diawali oleh seseorang yang dimimpikan untuk 
melakukan ziarah dan membersihkan kuburan, maka dari cikal bakal kejadian 
itulah hingga sekarang ziarah menjadi tradisi masyarakat dilakukan, bahkan 
telah menjadi tradisi yang dipertahankan. 
Keunikan yang ada pada kuburan Petta Betta’E, berupa kondisi kuburan 
yang posisinya berbeda dengan kuburan yang ada pada umumnya, berupa arah 
kuburan yang mengarah ke arah timur-barat, tidak seperti kuburan pada 
umumnya yang arah kuburannya berada pada utara-selatan. Namun 
kebanyakan masyarakat memahami fenomena tersebut sebagai suatu yang 
luarbiasa yang melalui proses mistis, Seperti yang dikatakan Ibu Bunga, dahulu 
posisi kuburan Petta Betta’E sama dengan kuburan yang ada pada umumnya, 
namun kuburan tersebut berbalik dengan sendirinya.88 Kepercayaan tersebut 
yang peneliti amati telah berkembang pada masyarakat Palakka, sehingga 
kuburan tersebut selalu diidentikkan dengan kemampuan yang tidak mampu 
dijangkau oleh akal fikiran dan telah menjadi hal yang metafisik. Berebeda 
pula dengan pernyataan juru kunci kuburan, menurutnya sebelum Islam masuk 
dan menyebar di Bone, kuburan Petta Betta’E  telah ada, sehingga kenapa 
posisi kuburannya berbeda dengan kuburan yang lain, itu disebabkan dulunya 
                                                          
87 Dg. Rakile (75 tahun), Juru Kunci, Wawancara, Watampone, 27 November 2017 
88 Bunga (70 tahun), Masyarakat Peziarah, Wawancara, Watampone, 10 November 2017 
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belum ada posisi yang menentu tentang kemana arah untuk menguburkan 
jenazahnya.89 
Mengenai perbedaan pandangan pada posisi kuburan yang memiliki 
arah yang berbeda, menandakan tidak adanya sejarah dan pengetahuan yang 
pasti kapan adanya kuburan tersebut, sehingga suatu kewajaran jika ada 
perbedaan pandangan dari masyarakat dengan juru kunci kuburan, dalam 
memahami posisi kuburan tersebut, namun lebih jauh itu hanya sebuah asumsi-
asumsi yang tidak jelas kebenarannya, karena hal tersebut juga didapatkan dari 
cerita tutur sebaya yang didengarkan oleh orangtua-orang tua terdahulu. 
Mengenai luas kubura Petta Betta’E, lebarnya sekitar 5 m, dengan 
panjang sekitar 6 m, dengan menggunakan atap diatasnya, dan seluruh bagian 
kuburan dihiasi dengan lamming,90 dengan kain yang berwarna hijau 
bercampur merah, dan lantainya dipasang keramik dan diberikan karpet yang 
memenuhi lantai, sehingga para peziarah bisa duduk dalam melakukan ziarah. 
Keberadaan kuburan yang dilihat dari keadaan dan posisinya, 
berkembang dan bahkan menjadi tradisi kepercayaan yang dilakukan oleh 
masyarakat. Padahal ketika kita melihat, kepercayaan yang ada hanya berawal 
dari sesuatu yang diceritakan, dan bahkan hanya sebuah asumsi-asumsi yang 
tidak mampu dibuktikan kebenarannya. Maka dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat yang ada sangatlah mudah mempercayai sesuatu yang sifatnya 
                                                          
89 Dg. Rakile (75 tahun), Juru Kunci, Wawancara, Watampone, 27 November 2017 
90Lamming adalah sebuah hiasan atau dekorasi ruangan yang berwarna-warni dengan 
adanya hiasan sulam, yang biasanya digunakan padab acara pernikahan suku Bugis-Makassar 
sebagai hiasan rumah pengantin serta pada baruga. 
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tidak mampu dijangkau oleh akal mereka, dan bahkan hal itu diterima tanpa 
menganalisa dan menyaring hal-hal yang seharusnya bisa diterima.  
2. Proses dan Perilaku Ziarah pada Kuburan Petta Betta’E 
Ziarah kubur dalam Islam diartikan sebagai pelajaran akan kematian, 
dengan berziarah, seseorang akan mengenal yang namanya kematian, sehingga 
semasa hidupnya akan senantiasa mengingat Allah dan tidak akan melakukan 
maksiat serta berperilaku sombong, sebab pada akhirnya manusia tidak akan 
berdaya ketika telah datang kematian kepadanya.  
Dalam proses ziarah, dapat juga dipahami sebagai perjalanan batin 
seseorang, sehingga memiliki muatan emosi dalam merespon kehidupan 
mereka. Emosi tersebut yang membentuk perilaku, menjadi kebiasaan dalam 
menyalurkan keyakinan terhadap sosok yang diyakini memiliki kapasitas untuk 
memberikan apa yang dibutuhkan. Maka dalam pelaksanaan ziarah pada 
kuburan Petta Betta’E tentu memiliki tahapan-tahapan dalam melakukan 
ziarah, sebagai suatu tanda pengkhidmatan pada proses tradisi yang ada. 
Adapun tahapan-tahapan yang biasanya dilakukan dalam menziarahi 
kuburan Petta Betta’E menurut juru kunci kuburan, diantaranya: 
1) Mendaftarkan nama peziarah pada petugas kuburan, dengan 
membayar biaya kontribusi sebesar Rp. 5000  
2) Menuliskan hajat (hal yang diniatkan untuk berziarah) dan 
diserahkan kepada pabbaca/juru kunci kuburan 
3) Menyiram dan menaburkan bunga pada kuburan 
4) Pembacaan doa atau hajat oleh pabbaca/juru kunci 
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5) Berdoa secara perorangan  
6) Jika hendak keluar dari kuburan, harus dengan cara berjalan 
mundur.91 
Secara sekilas, proses ziarah yang dilakukan pada kuburan Petta 
Betta’E hampir sama dengan ziarah kubur pada umumnya, namun terlihat 
bahwa ada suatu proses yang dilakukan yang tidak ditemukan dalam ziarah 
kubur pada umumnya yaitu berjalan mundur ketika hendak keluar dari kuburan 
dan keluar tanpa membelakangi kuburan tersebut, sehingga terlihat betapa 
besar penghormatan yang diberikan oleh peziarah pada saat melakukan ziarah. 
Seperti halnya proses ziarah yang dilakukan di atas, yang telah 
disebutkan oleh juru kunci kuburan, namun ada halnya Ibu Bunga 
menambahkan, bahwa kebiasaan yang dilakkukan dalam menziarahi kuburan 
Petta Betta’E, sebelum kita pergi menziarahi, terlebih dulu dilakukan mabbaca-
baca untuk diniatkan pada roh Petta Betta’E yang dianggap masih selalu ada 
dan menghuni kuburan tersebut.92Mabbaca-baca merupakan kebiasaan yang 
dilakukan ketika ada syukuran atau acara yang hendak dilakukan. Biasanya 
dengan memanggil pabbaca (pembaca doa) biasa oleh orang tua atau orang 
pintar yang dianggap mampu dan sudah biasa untuk memimpinkan doa, dan 
sebelumnya sudah ada makanan-makanan khusus yang disiapkan untuk 
dibacakan yang diletakkan di atas bakiatau loyang yang terbuat dari besi, ada 
pula dupa dengan bara api yang diletakkan dalam wadah-wadah kecil, 
                                                          
91 Dg. Rakile (75 tahun), Juru Kunci Makam, Wawancara, Watampone, 27 November 
2017 
92 Bunga (70 tahun), Masyarakat Peziarah, Wawancara, Watampone, 10 November 2017 
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disiapkan sebegai pelengkap yang tidak boleh ketinggalan. Ketika semuanya 
sudah siap, maka pabbaca langsung membacakan doa pada makanan dengan 
hajat yang dimaksudkan oleh pemilik hajat.93 
Menurut hemat peneliti inti dari makna tradisi mabbaca-baca, 
sesungguhnya adalah sebagai tanda kesyukuran, dan sebagai sebuah wadah 
untuk mendoakan orang yang telah meninggal. Namun  sekarang ini banyaknya 
pemahaman masyarakat yang menganggap hal tersebut sebagai cara 
kesyukuran yang ditujukan kepada sesuatu yang gaib, berupa roh-roh, dan 
makanan yang dibacakan diyakini akan sampai kepada pangandroangbola 
(penjaga rumah), atau roh orang yang telah meninggal. Dalam tradisi mabbaca-
baca, juga memberikan sumbangsi pemahaman pada ziarah ke kuburan Petta 
Betta’E, karena tradisi satu dan lainya saling memiliki hubungan berupa 
kepercayaan dan keyakinan terhadap adanya manfaat yang bisa didapatkan. 
Seperti penjelasan sebelumnya, bahwa kuburan Petta Betta’E 
merupakan kuburan yang keramat, sehingga bagi masyarakat dalam prosesnya 
harus betul-betul dilakukan dengan penuh khidmat. Kebiasaan yang dilakukan 
dan telah menjadi kepercayaan, yaitu sebelum melakukan ziarah ke kuburan 
Petta Betta’E terlebih dahulu dilakukan proses mabbaca-baca di rumah, karena 
ketika langsung berziarah tanpa terlebih dahulu melakukan hal tersebut, maka 
arwah/roh Petta Betta’E akan marah dan hal tersebut juga menjadi faktor 
                                                          
93 Bunga (70 tahun), Masyarakat Peziarah, Wawancara, Watampone, 10 November 2017 
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mereka dirasuki, atau mendapatkan musibah ketika hendak melakukan 
perjalanan.94 
Melihat  proses ziarah yang dilakukan pada kuburan Petta Betta’E, 
dilakukan dengan melalui tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan, dengan 
tahapan persiapan dilakukan mabbaca-baca sebelum menuju ke kuburan dan 
tahapan pelaksanaan yang dilakukan pada proses ziarah pada kuburan Petta 
Betta’E. 
Peneliti dalam melihat proses ziarah yang dilakukan para peziarah, 
merupakan sesuatu yang telah mejadi kebiasaan yang mengalir begitu saja, 
tanpa ada arahan-arahan dari juru kunci kuburan, proses ziarah berjalan dengan 
sendirinya, karena dalam proses tersebut sama halnya dengan proses ziarah 
yang ;dilakukan pada umumnya seperti berdoa, menaburi bunga dan 
menyiramkan air pada kuburan,  namun adanya penghormatan yang berbeda. 
Dapat terlihat dalam proses ziarah, pengunjung diharapkan keluar pada 
kuburan tersebut dengan cara berjalan mundur, hal tersebut diungkapkan juru 
kunci kuburan sebagai sebuah simbol penghormatan kepada penghuni 
kuburan.95 Adanya suatu unsur penghormatan tentunya memiliki makna yang 
berbeda dalam proses ziarah, sehingga peneliti mengamati proses tersebut 
dilakukan dengan penuh kehati-hatian dan tanpa boleh ada kesalahan yang 
dilakukan dalam melakukan ziarah, sehingga tidak ada kejadian-kejadian yang 
tidak diinginkan. 
                                                          
94 Bunga (70 tahun), Masyarakat Peziarah, Wawancara, Watampone, 10 November 2017 
95 Dg. Rakile (75 tahun), Juru Kunci, Wawancara, Watampone, 27 November 2017 
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 Kekeramatan yang dimiliki kuburan Petta Betta’E telah menjadi buah bibir 
dikalangan masyarakat Palakka maupun dikalang masyarakat luar, sehingga 
tidak jarang ketika kuburan-kuburan keramat yang diziarahi sering 
diidentikkan dengan proses yang didasari dengan kepercayaan mistis yang 
dimiliki oleh kuburan tersebut. begitu halnya dengan kuburan Petta Betta’E, 
banyak perilaku-perilaku yang dilakukan dalam berziarah untuk mendapatkan 
keberkahan dari kuburan tersebut. Seperti halnya yang dikatakan oleh Hj. Rosi, 
bahwa banayak sekali orang yang datang berziarah dari Kalimantan, Jakarta 
yang merupakan orang-orang perantauan, mereka datang dari jauh berziarah di 
kuburan Petta Betta’E untuk mencari keselamatan.96  Lebih jauh lagi Faisal 
katakan, mereka yang datang berziarah itu tidak pulang dengan tangan kosong, 
namun kadang mereka mengambil batu yang ada pada kuburan tersebut dan 
bahkan kain pada kuburan di potong sedikit untuk dijadikan ajimat sebagai 
harapan usaha yang dijalankan bisa mendapatkan hasil yang baik.97 
 Dalam hal ini dapat terlihat bahwa tradisi ziarah yang dilakukan pada 
kuburan Petta Betta’E merupakan wadah kepercayaan bagi masyarakat 
setempat dan bahkan masyarakat luar yang datang dengan adanya motif-motif 
tertentu. Dalam melihat proses ziarah yang ada pada kuburan Petta Betta’E, 
Maka ada beberapa hal yang menurut penulis perlu dianalisa dalam pandangan 
Islam. 
 
                                                          
96 Hj. Rosi (90 Tahun), Tokoh Adat Masyarakat Palakka, Wawancara, Watampone, 28 
September 2017 
97  Faisal (41 Tahun), Petugas Makam Petta Betta’E, Wawancara, Watampone, 27 
November 2017 
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a. Mengirimkan doa pada  kuburan Petta Betta’E 
Dalam Islam, doa merupakan suatu hal yang wajib untuk dilakukan, 
sebagai pertanda seorang hamba yang lemah yang membutuhkan pertolongan 
kepada suatu yang lebih tinggi, dalam hal ini Allah swt. berfirman dalam QS. 
al-Baqarah/1: 186 
                    
                   
Terjemahannya: 
186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang aku, maka sesungguhnya aku dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan 
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran. 97F98 
Sebagai makhluk Allah hendaklah senantiasa menyertakan doa dalam 
setiap usaha yang dilakukan.98F99 Namun usaha berserta doa yang diajarkan dalam 
Islam berupa sesuatu yang hanya diperuntuhkan kepada Allah swt. bukan justru 
kepada suatu kekuatan yang lain. Dalam memandang  proses ziarah pada 
kuburan Petta Betta’E, seperti adanya doa yang dipanjatkan kepada Petta 
Betta’E telah mengarah kepada harapan untuk mendapatkan keinginan duniawi 
yang disandarkan pada roh yang ada pada kuburan tersebut. sehingga hal itu 
sangatlah bertentangan dengan aqidah Islam. 
                                                          
98 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Surabaya: Halim, 2014), h. 28 
99 Rafi’udin, Himpunan Doa-doa Muslim (Jakarta: Eska Media, 2011), h. 1 
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Seperti halnya yang diketahui bahwa kuburan Petta Betta’E merupakan 
kuburan yang keberadaannya jauh sebelum masuknya Islam di Bone dan 
menjadi suatu kepercayaan masyarakat, sehingga ketika melihat dalam ayat al-
Qur’an yang menerangkan bahwa, sebuah kekeliruan ketika kita mendoakan 
keselamatan dan mengirimkan bacaan-bacaan al-Qur’an, tahlil pada seorang 
ahli kubur yang meninggal dalam keadaan kafir, maka hal tersebut merupakan 
suatu yang tidak diperkenankan. Sebagaimana dalam QS. al-Taubah/9: 113 
                 
                     
         
Terjemahannya: 
113. Tiadalah sepatutnya bagi nabi dan orang-orang yang beriman 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), 
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu 
adalah penghuni neraka jahanam. 99F100 
Dari penjelasan ayat diatas merupakan penegasan tentang larangan 
seorang mukmin mengirimkan doa kepada orang yang telah meninggal dalam 
keadaan kafir, namun jika dilihat dari sejarah yang mengatakan bahwa sebelum 
Islam masuk dan bersentuhan dengan masyarakat Bone, kuburan Petta’Betta’E 
telah ada, sehingga ketika kita melihat dari kacamata Islam, sosok Petta 
Betta’E  semasa hidupnya belum menerima dakwah dan mengenal Islam, 
                                                          
100 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 205 
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sehingga dapat dikatakan sebagai seseorang yang hidup di masa yang mana 
tidak ada ajaran Rasul yang sampai kepadanya (ahlul fatrah)101.  
Menurut pandangan Ibnu Taimiyah yang dikutib oleh Abdul Somat, 
bahwa al-Qur’an dan Sunnah menunjukkan bahwa Allah tidak mengazab 
seorangpun melainkan telah sampai kepadanya sebuah risalah. Siapa yang 
tidak sampai kepadanya risalah secara keseluruhan, maka  dia tidak diazab 
sama sekali. Namun siapa yang telah sampai risalah kepadanya secara 
keseluruhan, maka ia akan diazab hanya pada perkara yang ia ingkari saja.102 
Sebagaimana dalam QS. al-Isra/ 17: 15 
                
Terjemahannya: 
15.Kami tidak akan meng'azab sebelum kami mengutus seorang 
Rasul.102F103 
Ayat diatas memberikan penegas tidaklah seseorang terkena suatu 
hukuman ketika belum hadir kepadanya seorang Rasul, sehingga hal tersebut 
berlaku pada Petta Betta’E, maka untuk meziarahi dan medoakannya 
merupakan suatu kebolehan. 
b. Menjadikan batu dan kain pada kuburan sebagai jimat 
Kuburan Petta Betta’E bagi masyarakat merupakan kuburan yang 
keramat dengan menyimpan kekuatan-kekuatan mistis didalamnya, sehingga 
                                                          
101 Abu Ubaidah Yusuf bin Mukhtar As Sidawi, Catatan Terhadap Buku “37 Masalah 
Populer” (Jawa Timur: Media Dakwah Al-Furqan, tt), h. 98 
102 Abdul Somat, 37 Masalah Populer (Riau: Tafaqquh, 2017), h. 202 
103 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426 
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apapun yang ada pada kuburan diyakini memiliki kekuatan, seperti yang 
dikatakan yusri bahwa peziarah kadang mengambil batu dan kain yang ada 
pada kuburan dan dijadikan jimat bagi mereka untuk menjalankan usaha yang 
dijalaninya.104 Adanya perilaku peziarah dalam meyakini batu dan kain yang 
ada pada kuburan, menurut hemat penulis telah menjadi suatu hal yang 
bertentangan dalam aqidah Islam, karena adanya perilaku kesyirikan yang 
percaya pada suatu benda yang dapat mendatangkan sebuah kemanfaatan, 
padahal yang dapat mendatangkan manfaat dan mudharat hanyalah Allah swt. 
sebagaimana firmannya dalam QS. Yunus/10: 106 
                     
            
Terjemahannya: 
106. Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak memberi 
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain 
Allah; sebab jika engkau melakukan (yang demikian), maka 
sesungguhnya engkau termasuk orang-orang yang zalim". 104F105 
Demikian proses dan perilaku ziarah yang ada pada kuburan Petta 
Betta’E, seperti yang dijelaskan diatas, menurut hemat penulis merupakan 
suatu yang menjadi wadah dalam mengaplikasikan keinginan duniawi 
masyarakat, banyaknya pemahaman dan perilaku dalam menziarahi kuburan 
tersebut telah menjadi simbol kepercayaan dalam mengejar keinginan duniawi, 
sehingga fungsi dan makna ziarah dalam Islam tidak teraplikasikan.  
                                                          
104 Yusri (43 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Watampone, 04 Februari 2018 
105 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2014), h. 220 
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3. Motivasi Ziarah Kuburan Petta Betta’E 
Motivasi (dorongan diri) merupakan kekuatan yang mampu 
memunculkan aktifitas dalam diri manusia. Hal ini diawali dengan adanya 
perilaku yang diarahkan oleh tujuan tertentu yang menjadi aktivitas tersebut 
sebagai suatu tugas yang harus dilaksanakan. Motivasi inilah yang mampu 
mendorong manusia dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya, 
sebagaimana ia pula yang mendorong manusia dalam menjalankan banyak 
kegiatan penting yang bermanfaat yang sesuai dengan keinginannya.106 
Sesuatu yang paling mendasar, yaitu tujuan serta motivasi pelaku 
peziarah ketika datang untuk berziarah ke kuburan tersebut. Adanya motivasi-
motivasi tertentu membuat kita dapat meliat bagaimana sebenarnya bentuk dan 
kepercayaan masyarakat terhadap tradisi ziarah pada kuburan yang 
diziarahinya. Seperti halnya pada kuburan Petta Betta’E, peziarah yang datang 
tentunya memiliki motivasi tertentu dalam berziarah.  
Dari hasil wawancara peneliti dengan berbagai informan, apakah 
informan yang penulis temui langsung pada saat masyarakat melakukan ziarah, 
ataupun masyarakat Palakka yang selalu menyempatkan dirinya pada saat 
tertentu untuk berziarah dikarnakan disaat peneliti turun langsung ke lapangan 
hanya ada beberapa keluarga yang sedang melakukan ziarah. Seperti yang 
dikatakan Ibu hania, salah satu masyarakat yang berjualan disekitar kuburan 
bahwa ada saja peziarah yang datang tiap harinya untuk berziarah, namun yang 
                                                          
106 Nico Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi, Beragama: Pengantar Psikologi 
Agama (Jakarta: Leppanas, 1982), h. 6 
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paling banyak datang disaat hari-hari besar Islam, seperti hari raya Idhul Fitri 
maupun Idhul adha.107 
Motivasi masyarakat dalam melakukan ziarah tentunya memiliki 
padangan kemanfaatan, sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Pandu, 
menurutnya ziarah ke kuburan Petta Betta’E dilatar belakangi oleh tujuan-
tujuan tertentu, sehingga banyak sekali dan berfariasi niatnya, akan tetapi pada 
intinya kebanyakan mereka datang untuk mengharapkan asalamakeng 
(keselamatan).108 Senada dengan pendapat Norma bahwa: 
Pada engkaki ziarahi tampunna Petta Betta’E pa’ anubiasani dipigau, 
puraki mappabbotting, jadi lokkasiki mello-ello doang, tanapodo moa 
magello maneng na mabbarakka maneng kehidupan rumahtanggana.109 
Artinya: 
Kami datang menziarahi kuburan Petta Betta’E, karna sudah biasa kita 
lakukan, kita baru saja telah melakukan acara pernikahan, jadi kita datang 
kesini untuk meminta doa, dan mudah-mudahan semua baik-baik dan 
kehidupan rumah tangganya selalu mendapatkan keberkahan. 
Menurut yusri, bahwa yang datang untuk melakukan ziarah, sebagaian 
besar itu datang bertujuan untuk meminta pertolongan, atau ada niat bahkan 
nazar, seumpama kalau anaku dapat jodoh maka saya akan ziarah ke situ.110 
Rupanya ziarah pada kuburan Petta Betta’E merupakan kuburan yang sangat 
ditakuti dan sanget keramat dalam pemahaman masyarakat, sehingga motivasi 
para peziarah pada kuburan tersebut selalu diidentikkan dengan keselamatan 
ketika dalam mengunjunginya. Seperti halnya Ibu Rose, mengatakan beliau 
                                                          
107 Hania (52 Tahun), Masyarakat Palakka, Wawancara, Watampone, 27 November 2017 
108 Pandu (45 Tahun), Masyarakat Palakka, Wawancara, Watampone, 05 Februari 2018 
109 Norma (40 Tahun), Peziarah, Wawancara, Watampone,  27 November 2017 
110 Yusri (43 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Watampone, 04 Februari 2018 
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dari kecil sering mendengarkan tentang keramatnya kuburan Petta Betta’E dan 
telah banyak orang yang datang untuk berziarah dan meminta pertolongan dan 
keselamatan di kuburan tersebut dan banyak yang telah merasakan hasilnya, 
bahkan beliau sering mendengarkan kalo kita tidak berziarah ke kuburannya 
maka mereka akan tertimpa musibah sehingga beliau berziarah karena alasan 
takut.111 
Menurut hemat penulis tradisi ziarah pada kuburan Petta Betta’E sudah 
menjadi suatu hal yang terintisasi pada perilaku pengkultusan bahwa dengan 
melakukan ziarah pada kuburan Petta Betta’E mampu memberikan 
keselamatan dan pertolongan kepada peziarah yang datangdan hal tersebut 
menurut yusri telah menjadi pengetahuan umum yang membuat masyarakat 
semakin lama semakin bertambah yang datang untuk berziarah.112 
Seperti yang diketahui sebelumnya, bahwa Petta Betta’E bukanlah 
sosok yang dianggap sebagai orang shaleh yang memiliki pengaruh besar 
dalam sejarah pengembangan Islam pada masyarakat Bone. Namun Petta 
Betta’E hanyalah merupakan sosok leluhur yang difahami keberadaannya jauh 
sebelum Islam masuk dan menjadi kepercayaan masyarakat. Cerita sosok 
Betta’E dalam sejarah sangat minim pengetahuan bahkan yang hanya 
berkembang berupa mitos-mitos dari tutur sebaya masyarakat setempat. 
Berbeda halnya berziarah  ke kuburan-kuburan keramat pada umumnya yang 
semasa hidupnya merupakan tokoh penyebar ajaran Islam, yang selalu 
                                                          
111 Rose (51 Tahun), Masyarakat Palakka, Wawancara, Watampone, 07 Februari 2018 
112 Yusri (43 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Watampone, 04 Februari 2018 
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dikisahkan dengan sosok keshalehan dan kewaliannya, sehingga kedekatannya 
kepada Allah swt. mampu menjadi washilah (perantara) bagi para peziarah 
dalam menyampaikan hajat-hajatnya. 
Diluar dari perbedaan pandangan para ulama tentang kebolehan 
bertawassul/berwasilah kepada orang yang shaleh, dan yang terlihat bahwa 
Petta Betta’E bukanlah sosok yang dianggap sebagai seorang yang shaleh dan 
hanya sebatas leluhur yang dihormati dan ditakuti oleh masyarakat, bahhkan 
kuburan Petta Betta’E seperti fenomena masyarakat dalam menziarahi, 
bukanlah  sebagai wasilah untuk mendekatkan diri kepada Allah, bahkan ziarah 
yang dilakukan sebagai tempat untuk meminta pertolongan kepada ahli kubur, 
maka hal itu telah mengotori aqidah masyarakat. Padahal dalam al-Qur’an yang 
dapat memberikan keselamatan hanyalah Allah swt.. Seperti dalam QS. al-
Zumar/39: 38 
                      
                         
                  
                 
Terjemahannya: 
38. Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka 
menjawab:"Allah". Katakanlah: "Maka Terangkanlah kepadaku 
tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak 
mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala-
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berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika 
Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat 
menahan rahmat-Nya?. Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku". 
kepada- Nyalah bertawakkal orang-orang yang berserah diri.113 
Ayat di atas memberikan penjelasan tentang menghindari adanya 
kecenderungan mengharapkan sesuatu selain kepada Allah dalam meraih 
kebaikan atau menolak suatu keburukan, maka itu merupakan perbuatan yang 
tidak diridhoi oleh Allah swt. sehingga dalam menziarahi kuburan Petta 
Betta’E tidak boleh dengan adanya maksud untuk meminta pertolongan. 
C. Persepsi Masyarakat Palakka yang ziarah dan tidak Terhadap Tradisi 
Ziarah Petta Betta’E 
 Pengertian persepsi sebagaimana yang dikemukakan oleh Franz Magnis 
Suseno bahwa persepsi merupakan keseluruhan keyakinan, yang daripadanya 
manusia memberi struktur yang bermakna kepada alam pengalamannya. Dalam 
persepsi masyarakat, realitas dibagi dalam berbagai bidang yang terpisah satu 
sama lain, melainkan dilihat sebagai satu kesatuan menyeluruh. Baginya, 
persepsi atau pandangan itu bukan berarti pengertian yang abstrak, melainkan 
berfungsi sebagai sarana usaha untuk berhasil dalam menghadapi masalah-
masalah kehidupan. Tolak ukurnya berada pada nilai pragmatisnya untuk 
mencapai suatu keadaan psikis tertentu, yaitu ketenangan, ketentraman dan 
keseimbangan batin.114Sehingga dari persepsi sebagai alat untuk keseimbangan 
hidup yang terorganisir dalam suatu ikatan sosial yang mentradisi. 
                                                          
113 Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2014), h. 462 
114Toto Sucipto, Budaya Spiritual di Lingkungan Makam Keramat Wangsa  Goparna 
Sagalaherang, Kabupaten Subang. Dalam Budaya Spiritual Masyarakat Sunda  (Bandung: Alqa 
Print Jatinangor, 2006), h. 88 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan pada masyarakat Palakka, tentang 
adanya tradisi ziarah yang dilakukan pada Kuburan Petta Betta’E, telah 
menimbulkan persepsi masyarakat dalam menyikapi hal tersebut. 
1. Roh Petta Betta’E 
Sebelum Islam masuk di Bone, masyarakat Palakka telah mengenal dan 
menganut yang namanya kepercayaan asli, suatu faham dogmatis yang terjalin 
dengan adat istiadatnya.115 Kepercayaan dan tradisi tersebut berkembang 
secara turun temurun pada masyarakat, yang selalu dikaitkan dengan mitos-
mitos atau cerita-cerita yang membuat masyarakat takut ketika 
mengabaikannya. Seperti yang terlihat dalam tradisi-tradisi yang masih di 
lakukan pada masyarakat Palakka, seperti membuang telur di sungai, mabbaca-
baca dan bahkan ziarah pada kuburan Petta Betta’E. Hal tersebut didasari 
tentang pandangan adanya pangandroang atau roh-roh gaib yang berada pada 
tenmpat-tempat tertentu yang dianggap keramat. 
Agama pra Islam selama berabat-abat dijiwai dan dipegang teguh oleh 
orang Bugis sebagai pedoman hidup dan hingga kini masih terasa pengaruhnya, 
pada hasrat masyarakat Bugis Palakka dalam melangsungkat tradisi ziarah dan 
hingga sekarang masih berkembang. Mereka kadang menyebutnya dengan 
istilah attoriolong, yang secara harfiah berarti “anutan leluhur” tatacara nenek 
moyang.116 Masyarakat Palakka pada umumnya sangat setia dalam memegang 
                                                          
115Menurut Rahman Subagyo, kepercayaan asli atau agama asli adalah 
kerohanian/kepercayaan khas dari suatu bangsa atau dari suku bangsa itu sendiri dan tidak 
dipengaruhi oleh kerohanian/kepercayaan bangsa lain dan menirunya. Lihat Rahman Subagyo, 
Agama Asli Indonesia  (Jakarta: Sinar Harapan, 1981), h. 1 
116 Halilintar Latif, Bissu:Pergulatan dan Peranannya di masyarakat Bugis (Cet I; t.t: 
Desantara, 2004), h. 8-9 
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apa yang diucapakan leluhurnya. Penghormatan dan kepercayaan pada nenek 
moyang serta keyakinan bahwa roh nenek moyang masih senantiasa 
mengawasi mereka adalah alasan mengapa mereka sangat teguh dalam 
mempertahankannya. Kepercayaan terhadap adanya roh Petta Betta’E yang 
mendasari sehingga tradisi ziarah pada kuburannya masih selalu di 
pertahankan, meskipun mereka tidak pernah melihat langsung wujud roh Petta 
Betta’E. 
Sepertihalnya kartini yang sangat percaya bahwa roh Petta Betta’E 
mampu memberikan dampak bagi kehidupan mereka, dengan alasan bahwa hal 
itu telah diyakini dan dilakukan oleh nenek moyang mereka meskipun tidak 
pernah melihat secara langsung sosok roh Petta Betta’E.117 Kepercayaan 
terhadap roh Petta Betta’E telah tertanam kokoh dalam kehidupan masyarakat, 
sehingga kehidupan yang mereka jalani dianggap tidak mampu lepas dari roh-
roh para leluhurnya, sehingga ketika ada ketidak stabilan yang dialami oleh 
masyarakat, berupa rezki yang kurang lancar ataukah diberikan sebuah 
penyakit maka anggapan mereka hal itu datang dari adanya roh gaib. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Sehuna: 
Ko engka malasa-lasa keluargana, biasani engka mappau, yatu lasana 
tannia lasa-lasa bawang, Petta Betta’E palasai yatu, macaini Petta 
Betta’E pa denengka nacelleng-cellengi tampunna.118 
Artinya:  
Jika ada yang sakit keluarganya, ada seseorang yang mengatakan. Dia 
sakit bukanlah penyakit biasa namun roh Petta Betta’E yang membuatnya 
                                                          
117 Kartini (46 tahun), Masyarakat Palakka, Wawancara, Watampone, 05 Februari 2018 
118 Sehuna (51tahun), Masyarakat Palakka, Wawancara, Watampone, 05 November 2017 
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sakit, Petta Betta’E marah karena dia tidak pernah pergi melihat/berziarah 
ke kuburannya. 
Lain halnya dengan Hj. Rosi, bahwa kita percaya tentang adanya roh 
Petta Betta’E karna sering ada kejadian-kejadian yang dialami oleh masyarakat 
ketika melakukan ziarah ke kuburan Petta Betta’E, seperti kerasukan rohnya 
dan disitu dia mengatakan bahwa dia adalah Petta Betta’E.119 Lebih lanjut 
penulis menanyakan hal tersebut pada juru kunci kuburan untuk memastikan 
tentang adanya kejadian seperti itu dan beliau mengatakan hal serupa, bahwa 
sering sekali ada kerasukan dikarenakan ketika berziarah sering mengucap 
sesuatu yang tidak dinginkan, dan memiliki itikat jelek ketika berziarah, maka 
Petta marah dan merasuki mereka untuk memperingatkan. Dan bahkan ada 
juga kerasukan karena sudah lama tidak melakukan ziarah, maka dari hal itu 
juga Petta akan marah, karena merasa diabaikan.120 
Dalam melihat keyakinan tetang roh petta Betta’E sebagian masyarakat 
Palakka menganggap hal tersebut sebagai suatu kepercayaan yang tidak 
berdasarkan pada pengetahuannya, menurut H. Rijal masyarakat yang ketika 
melihat dengan pengetahuan, tentu mereka akan paham bahwa segala kejadian 
yang terjadi berupa efek baik dan buruk itu bisa terjadi dari banyak sumber. 
Karena kurangnya ilmu yang mereka miliki, sehingga jika ada kejadian-
                                                          
119 Hj. Rosi (90 tahun), Tokoh Adat Palakka, Wawancara, Watampone, 28 September 
2017 
120 Dg. Rakile (75 tahun), Juru Kunci Makam, Wawancara, Watampone, 27 November 
2017 
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kejadian maka pasti anggapanya tetap itu roh leluhurnya, karena mereka sudah 
terbiasa dengan pola pikir seperti itu.121 
Masyarakat Palakka pada umumnya, senantiasa meyakini bahwa roh 
Petta Betta’E memiliki akses untuk berhubungan dan ikut andil dalam 
kehidupan manusia. Kepercayaan terhadap roh yang dapat memberikan 
dampak positif maupun negatif.122 
Dengan adanya kepercayaan bahwa roh Petta Betta’E dapat memberikan 
manfaat, Sahibu mengatakan bahwa, bisa saja seorang yang telah meninggal 
memberikan manfaat disaat sosok tokoh tersebut itu adalah seorang yang alim, 
kehidupannya dipenuhi dengan perbuatan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, sehingga hal tersebut bisa dijadikan wasilah (perantara),123 namun 
peneliti melihat bahwa dengan tidak adanya pemahaman masyarakt, sehingga 
praktek yang dilakukan telah disalah artikan, malah justeru menjadi bumerang 
bagi diri mereka. Bukan lagi difahami sebagai wadah perantara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah, justeru difahami sebagai wadah untuk 
mendapatkan suatu rasa aman yang mencegah roh Petta Betta’E dalam 
mengganggu kehidupan mereka, karna rohnya secara langsung dapat 
memberikan dampak. 
 Dalam melihat kepercayaan masyarakat berkaitan dengan roh Petta 
Betta’E, peneliti menganggap hal tersebut merupakan kepercayaan yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Islam, bahwa roh yang keluar dari raga, 
                                                          
121 H. Rijal (47 tahun), Masyarakat Palakka, Wawancara, Watampone, 20 Mei 2018 
122 Yusri (43tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Watampone, 04 Februari 2018 
123 Sahibu (43 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Watampone, 23 Mei 2018 
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tidak akan berpindah ketubuh yang lain, melainkan akan kembali berada pada 
kehidupan yang baru. Sehingga ketika ada pemahaman masyarakat bahwa roh 
Petta Betta’E merasuki tubuh peziarah, itu merupakan hal yang keliru. Allah 
berfirman dalam QS. al-Mu’minun/23: 99-100 
                      
                          
         
Terjemahannya: 
99. Demikian keadaan-keadaan orang-orang kafir itu, hingga apabila 
datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: “Ya 
Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia). 
100.Agar aku berbuat amal yang shaleh terhadapmu yang telah aku 
tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan 
yang diucapkannya saja.Dan dihadapan mereka ada dinding 
sampai hari dimana mereka dibangkitkan. 123F124 
Islam tidak mengenal yang namanya reinkarnasi. 124F125 Karena ajaran 
tersebut hanya ada pada ajaran di luar Islam, Sehingga tidak ada sebuah 
argumen dan alasan yang mampu diterima, bahwa manusia yang sudah 
meninggal dapat menjadi peranan dalam kehidupan seseorang yang masih 
hidup. Namun Islam memandang makhluk hidup ciptaan Allah yang bersifat 
gaib dan memiliki akses dengan kehidupan manusia di dunia ini hanyalah 
                                                          
124  Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Halim, 2014), h. 346 
125 Inkarnasi berasal dari bahasa latin, yaitu Incarnatio yang berarti mengambil bentuk 
manusia; dan Caro yang artinya tubuh/daging. Lihat Mohtar Efendi, Ensiklopedi Agama dan 
Filsafat (Cet. I;Palembang: Percetakan Universitas Sriwijaya, 2001), h. 476 
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malaikat dengan jin/iblis. Sebagaimana tentang keberadaan mnakhluk tersebut, 
telah di informasikam langsung oleh Allah swt. Dalam QS. al-Kahfi/18: 50 
                        
                         
                  
Terjemahannya: 
50. Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam, maka sujudlah mereka kecuali 
Iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai 
perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turanan-
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang 
mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai 
pengganti (dari Allah) bagi orang-orang yang zalim. 125F126 
Ayat diatas menunjukkan tentang adanya eksistensi jin dan iblis sebagai 
makhluk gaib. Dengan demikian sejak zaman nenek moyang kita dulu, telah 
mengenal yang namanya mahluk gaib yaitu jin. Namun belum adanya akses 
informasi dengan al-Qur’an maka terjadilah persepsi sebagaimana yang 
difahami oleh nenek moyang. 
Maka dari itu, dengan adanya kepercayaan masyarakat tentang roh 
Petta Betta’E yang senantiasa hadir dan memiliki kontribusi terhadap 
kehidupan mereka, yang dibuktikan denga kejadian-kejadian kerasukan yang 
menyatakan bahwa dirinya Petta Betta’E, dan masyarakat percaya akan hal 
tersebut, maka itu merupakan kekeliruan. Karena itu merupakan sebangsa jin 
                                                          
126Kementrian Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 299 
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yang mengaku dan menyerupai Petta Betta’E, sehingga kita dapat percaya dan 
terjerumus kepada kesyirikan. 
2. Ziarah kuburan Petta Betta’E sebagai tempat bernazar dan 
Penghormatan leluhur 
Dari hasil yang didapatkan dilapangan, bahwa timbulnya pemaknaan 
terhadap tradisi ziarah pada kuburan Petta Betta’E, dapat kita ketahui melalui 
motivasi dan tujuan dalam berziarah. Adapun hal-hal yang menjadi pola 
pemahaman masyarakat Palakka sebagai berikit. 
a. Bernazar 
Bernazar merupakan salah satu kebiasaan seseorang dalam 
menunjukkan kesadaran dan kepasrahan diri akan batasan kemampuan yang 
ada dalam dirinya. Seperti halnya yang ada pada masyarakat Palakka, bernazar 
sering dilakukan untuk menziarahi kuburan Petta Betta’E yang dianggap 
mampu membantu permasalahan yang dialaminya.  Seperti yang dikatakan juru 
kunci kuburan Dg. Rakile bahwa:  
Maega ladde’ni tau ya engkae mita koburu koyye berhasil usahana, 
engkai lokka celle-cellengi tampunna Petta Betta’E nappa mannia’i ko 
berhasil usahana maelo lokka pengeng. Nabiasa engkani lisu pa magello-
gello gare usahana, yanaro tappa engka nasumbangang duina untu’ 
perekai tampunna Petta Betta’E.127 
Artinya: 
Sudah banyak orang yang datang berziarah berhasil usahanya, mereka 
datang melihat kuburan dan bernazar ketika berhasil usahanya maka 
mereka akan balik untuk berziarah. Dan biasanya mereka datang karena 
usahanya lancar, dan ada yang menyumbangkan uangnya untuk perbaikan 
kuburan. 
                                                          
127 Dg. Rakile (75 tahun), Juru Kunci, Wawancara, Watampone, 27 November 2017 
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Yusri selaku tokoh agama pada lingkungan kuburan 
mengatakan,bahwa: 
Sebenarnya yang datang disini, sebagaian besar itu datang bertujuan untuk 
meminta pertolongan, atau ada niat bahkan nazar, seumpama kalau anaku 
dapat jodoh maka saya akan ziarah ke situ lagi.128 
 Melihat seperti yang dijelaskan diatas, maka ziarah pada kuburan Petta 
Betta’E telah menjadi praktek penanaman niat yang salah, adanya pengharapan 
yang bukan lagi termanifestasi dalam mengharapkan suatu pencapaian kepada 
Allah, membuat masyarakat menjadi buta dan menutup diri dalam memahami 
kebenaran yang ada. Seperti pendapat Bunga bahwa, kita tidak bisa mencapai 
sesuatu yang gaib, namaun kita bisa berkorban dengan cara melakukan nazar 
untuk meminta bantuan kepada seorang yang bisa membantu kita dalam 
mencapai apa yang diinginkan, dan hal itu biasa terjadi.129  
Menurut cerita yang dilontarkan oleh Hj. Rosi, beliau memiliki teman 
yang tinggalnya di Ambon yang sudah menetap lama disana dan kadang dalam 
setahun pulang ke kampung halamannya di Palakka hanya sekali atu bahkan 
dalam setahun mereka sekeluarga tidak pulang. Namun ketika beliau pernah 
pulang pada saat lebaran Idul Fitri dan melakukan kebiasaan setelah lebaran, 
silaturrahmi dengan keluarga dan menziarahi semua kuburan-kuburan sanak 
saudara dan keluarga sampainya mereka kembali lagi ke Ambon. Namun 
sesampainya disana tidak lama kemudian anaknya yang sementara melakukan 
tes CPNS untuk tenaga pengajar Dosen pada saat itu dan hasil yang keluar 
menyatakan anaknya lulus di daerah namun namanya tidak ada di pusat. Lantas 
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beliau kebingungan dan stres mendengarkan kabar tersebut, lalu ada laki-laki 
tua bicara kepada beliau dan menyarankan untuk pulang ke Bone untuk 
menziarahi kuburan yang ada di palakka. Alasannya pada saat beliau pulang 
belia tidak menziarahi dan hanya melewati kuburan tanpa menengoknya 
sehingga hal itu yang menyebabkan semuanya terhalang. Sehingga keesokan 
harinya beliau pulang dan menziarahi kuburan tersebut dan beberapa minggu 
anaknya mendapatkan kabar bahwa ada kesalahan dan ternyata lulus.130 
Aggapan bahwa dengan adanya kebutuhan dan permasalahan yang 
dihadapi diluar kemampuan mereka bisa terselesaikan dengan bernazar untuk 
menziarahi pada kuburan Petta Betta’E, menurut hemat penulis, disebabkan 
karena tidak ada pemahaman mereka dalam menyikapi permasalahan yang 
dialami, sehingga hal seperti itu menjadi jalan keluar untuk dilakukan, jika ada 
hasil yang terlihat dan didapatkan, maka itu akan menjadi kebiasaan yang 
diyakini. 
Dalam bernazar biasanya telah ada musibah yang dialami atau tengah 
dialami oleh seseorang atau adanya motif yang ingin dicapai yang tidak mampu 
mereka selesaikan dan sulit untuk mendapatkannya, sehingga timbul 
prasangka-prasangka bahwa, penyebab itu datang dari Petta Betta’E yang 
marah karna jarangnya mereka berziarah ke kuburan Petta Betta’E dan bahkan 
aggapan dengan bernazar pada kuburan Petta Betta’E akan mendatangkan 
keberkahan rezeki yang melimpah. Menurut hemat penulis, bahwa masyarakat 
Palakka telah menyalahkan fungsi nazar sebagai media mendapatkan 
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keuntungan duniawi dengan bernazar pada kuburan Petta Betta’E, sehingga hal 
tersebut sangatlah bertentangan dengan aqidah Islam. 
Dalam Islam nazar dijadikan sebagai suatu perilaku ibadah yang dapat 
dilakukan oleh seorang kepada Allah swt. Namun ketika perilaku bernazar 
dengan adanya niat dan harapan akan bantuan kepada kekuatan-kekuatan lain 
selain dari Allah, maka hal itu tidahlah benar. Seseorang ketika memalingkan 
sesuatu dari hak-hak istimewa yang dimiliki oleh Allah, seperti memalingkan 
nazarnya untuk mendapatkan bantuan diluar daripada Allah, maka mereka 
tergolong orang-orang yang terancam.131 Sebagaimana Allah berfirman dalam 
QS. al-Baqrah/02:270 
                        
            
Terjemahannya:  
270. Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu 
nazarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya. orang-
orang yang berbuat zalim tidak ada seorang penolongpun 
baginya. 131F132 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan, adapun 
segala sesuatu yang dinazarkan selain Allah, seperti bernazar untuk berhala, 
matahari, bulan dan bintang, kuburan serta semacamnya, maka hukumnya 
sebagaimana orang bersumpah dengan tidak menyebut nama Allah, maka tidak 
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boleh dilakukan dan juga tidak ada kaffarah-Nya. Dan keduanya merupakan 
syirik, dan syirik tidak memiliki kehormatan sedikitpun.133 
Dari penjelasan diatas, bernazar merupakan sebuah kebolehan yang 
dilakukan, selama itu yang didasari oleh harapan kepada Allah swt. dan ketika 
seperti yang ada pada masyarakat yang bernazar dalam tradisi ke kuburan Petta 
Betta’E, itu merupakan sebuah penyimpangan aqidah, dikarnakan harapan 
yang dituju bukanlah kepada Allah, namun justru kepada sosok Petta Betta’E 
yang berada pada kuburan tersebut. 
b. Sebagai penghormatan leluhur 
Salah satu pandangan masyarakat dalam melakukan tradisi ke kuburan 
Petta Betta’E, yaitu dapat menghindarkan diri dari bala dan bencana. Mereka 
menganggap Petta Betta’;E memiliki Kekuatan dan kekeramatan. Sehingga 
ketika menziarahi kuburannya, maka bisa terhindar dari bala dan bencana. 
Lebih lanjut lagi H. Taggi mengatakan, berziarah ke kuburan Petta 
Betta’E, merupakan wujud penghormatan, sosok Petta Betta’E, yang 
merupakan leluhur, karena merekalah yang berjuang, sehingga kita sekarang 
ini dapat merasakan hidup yang lebih baik, maka harus kita berterimakasih 
dengan selalu mendatangi kuburannya.134 
Namun hal yang lebih jauh lagi, dari hanya sekedar penghormatan 
mereka pada sosok leluhurnya. Ada ketakutan yang dialami ketika tidak 
melakukan ziarah. Apalagi ketika sudah lama pergi merantau dan tidak 
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berziarah, maka Petta Betta’E akan marah, sehingga mereka diberikan cobaan 
dengan adanya musibah atau bala. 
Seperti yang dikatakan oleh juru kunci kuburan: 
“Ayye tampungge manaata’, anunna mettong tomatuatta riolo, jadi 
haruski celleng-cellengi, seperti kalau ada yang mau pergi merantau, 
harus ro dulu pergi ziarah kesini, nasaba tanda asalamakenna matu ko 
lokka sompe’ sampai datang kembali dengan sukses, karena biasa itu, 
kalau mau pergi, nadenaleppang dolo’ nalabeki bawang tampungge, jadi 
disitumi diarenggi paccoba, kecelakaanggi ga, atau de’nulle manccitau di 
kamponna tae”.135 
Artinya: 
Kuburan ini merupakan keturunan kita, kepunyaanyya memang orang tua 
kita dulu, jadi haruslah kita sering melihatnya, seperti jika ada yang mau 
pergi merantau, maka harus perki datang ziarah kesini, karena tanda 
keselamatannya nanti ketika pergi merantau, sampainya datang lagi 
dengan kesuksesan, karena biasanya, ketika mereka ingin pergi dan tidak 
menyempatkan waktunya untuk singgah, dan hanya sekedar lewat saja 
pada kuburan, maka disitulah dia akan diberikan cobaan, apakah 
kecelakan, atau dia tidak akan berhasil diperantauannya. 
Seperti yang diungkapkan oleh informan di atas, dapat peneliti analisa 
bahwa ziarah yang dilakukan sebagai penghormatan terhadap leluhur yang 
dianggap memiliki ikatan. Namun di sisi lain ikatan yang dimiliki bukan hanya 
sebagai kewajiban menghormati, namun kewajiban meyakini eksistensinya 
yang mempunyai  pengaruh dalam kehidupan masyarakat. Sehinngga peneliti 
melihat hal tersebut sebagai dorongan alam emosi yang mendorong masyarakat 
untuk melakukan ziarah. Karena jika tidak dilakukan maka mereka akan 
mendapatkan ganjaran menurut hukum-hukum yang belaku. Maka hal itu 
tidaklah sesuai dalam ajaran Islam. 
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Adapun masyarakat Palakka yang tidak melakukan ziarah, memeliki 
alasan untuk tidak melakukan ziarah pada kuburan Petta Betta’E, seperti yang 
di ungkapkan oleh H. Rijal, bahwa mereka sekeluarga tidak melakukan ziarah, 
dikarnakan masyarakat yang ziarah pada kuburan tersebut, merupakan 
masyarakat yang memang secara pemahaman  menganggap memiliki ikatan 
pada sosok Petta Betta’E, dan hal itu telah dilakukan oleh orangtua-orangtua 
mereka, sehingga itu yang mereka ketahui dan mereka ikuti. Sedangkan 
masyarakat yang tidak melakukan ziarah itu rata-rata masyarakat yang 
menganggap tidak memiliki ikatan, sehinnga tidak ada menununtun untuk kita 
ziarahi.136 
Beda halnya dengan Sahibu, yang menganggap bahwa alasan kenapa 
tidak melakukan ziarah pada kuburan Petta Betta’E dikarnakan, kuburan 
tersebut telah tersentuh kepercayaan masyarakat yang menganggapnya 
keramat, sehingga kalau kita ikut untuk melakukan ziarah mereka selalu 
menganggap bahwa kita sepemahaman dengan mereka, karna rata-rata yang 
datang sudah lain tujuannya, bukan lagi ziarah saja tapi justru meminta-minta 
hal-hal yang lain.137 
D. Upayah Tokoh Agama dalam Meluruskan Aqidah Masyarakat 
Permasalahan aqidah dan pemahaman masyarakat dalam ajaran Islam 
tentunya merupakan dua hal yang hingga sekarang masih sangat serba 
kekurangan, membutuhkan peranan tokoh agama dalam menanamkan aqidah 
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yang benar. Menurut penuturan Yusri, pemahaman aqidah umat Islam pada 
masyarakat masih dikategorikan sangat minim. Hal ini tercermin dari perilaku 
masyarakat yang belum mampu untuk meningkatkan intensitas pengamalan 
ajaran keagamaanya.138 
Adanya tradisi-tradisi yang dilakukan pada masyarakat Palakka, yang 
telah mempengaruhi dan menjadi sistem kepercayaan yang turun temurun 
dilakukan oleh masyarakat, sehingga peneliti memandang perlu adanya upaya 
maksimal dilakukansebagai tindakan perubahan dalam memanifestasikan nilai-
nilai keislaman yang kaffah (utuh) dalam kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara pada tokoh agama. Ada 
beberapa upaya yang dilakukan tokoh agama dalam meluruskan aqidah 
masyarakat: 
1. Memberi Nasihat 
Sebagai sesorang yang beriman, tenu memiliki tugas dan tanggung 
jawab untuk saling menasehati. Apalagi jika disadari, bahwa manusia memiliki 
tabi’at (watak) yang mudah lupa, lalai, dan terpengaruh oleh hawa nafsu yang 
membawa kepada kesalahan, maka hal ini  perlu adanya nasihat.  
Berkaitan dengan ungkapan tentang nasehat mengenai ziarah kubur, 
salah seorang tokoh agama yang diwawancarai, Bapak Abd. Azis D 
menjelaskan; 
Sudah sering kita memberikan nasihat (ceramah-ceramah) kepada 
masyarakat. Namun kita kembali kepada pribadi mereka masing-masing, 
apa motivasi mereka untuk datang kesana, dan kita berusah memberikan 
penjelasan kepada masyarakat, bahwa telah jelas dalam Islam tidak 
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mengajarkan untuk mempercayai kekuatan lain selain Allah dan kita selalu 
berusah untuk menyaring bagaimana tradisi yang ada supaya tidak 
menyimpang.139 
Tokoh agama telah memberikan nasehat kepada masyarakat tekait 
dengan pemahaman tentang berziarah, agar masyarakat tidak melakukan 
permintaan kepada kuburan atau mempercayai kekuatan yang ada pada 
kuburan. Di sisi lain, tokoh agama telah melakukan upaya penyaringan 
terhadap kepercayaan-kepercayaan masyarkat mengenai ziarah kubur, agar 
ketika melakukan ziarah tidak menyimpang dari ajaran-ajaran Islam.  
 Selain itu, nasihat perlu juga disampaikan dengan cara-cara yang tidak 
menyinggung perasaan, karena yang menjadi sasaran objek nasihat sangatlah 
beragam. Misalnya anak kecil, orang dewasa, atau orang yang memiliki 
kedudukan tinggi di tengah masyarakat. Disadari bahwa,tidak semua cara yang 
dilakukan cocok untuk menasehati seseorang, sebab boleh jadi kadang ada 
yang marah atau tersinggung. Dengan itu, perlu upaya menasehati dengan cara-
cara yang lembut, penuh kesabaran bukan dengan saling berdebat untuk 
melarang dan bahkan marah. Jika hal seperti itu yang dilakukan justru nasihat 
tersebut akan dibenci dan dijauhi oleh masyarakat,bahkan mereka tidak akan 
pernah mau mendengarkan tentang apa yang dikatakan. Itulah sebabnya 
menurut Abd. Azis D Kondisi masyarakat tidak mudah untuk mendengarkan 
nasihat yang berlainan dengan pemahaman dan kepercayaan yang telah mereka 
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yakini dan lakukan selama ini, sehingga menjadi suatu hal yang sulit untuk 
diubah.140 
Demikian juga, dalam memberikan nasihat pada masyarakat perlu 
memperhatikan tentang waktunya, seperti disaat khutbah jumat dan disaat 
adanya momen takziah dan lain sebagainya. Karena waktu-waktu inilah yang 
dianggap efektif  bagi masyarakat dalam menerima suatu nasihat yang baik dan 
benar. Sebab  generasi tua saat ini, menurut Yusri, sudah sulit untuk 
meninggalkan kepercayaan yang mereka yakini, maka  anak-anaklah yang 
harus di rangkul, agar kepercayaan itu tidak tumbuh subur hingga pada 
generasi yang akan datang, sebab merekalah yang menjadi pemutus mata rantai 
pemahaman dan kepercayaan yang ada.141 
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tokoh-tokoh agama telah 
melakukan upaya melalui nasihat-nasihat keislaman kepada masyarakat, ada 
yang melalui nasehat secara individu, yakni ketika mereka kebetulan bertemu 
kemudian bercerita mengenai larangan-larangan tentang ziarah yang tidak 
diperbolehkan, selain itu upaya yang telah dilakukan adalah dengan acara-acara 
tertentu seperti ceramah takziah dan khutbah. Tetapi cara ini, tidak maksimal, 
buktinya masyarakat masih mempertahankan kepercayaan mereka terhadap 
leluhurnya. Itulah sebabnya usaha lanjutan ialah melakukan didikan kepada 
generasi baru, yakni anak-anak. 
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2. Membangun Hubungan dengan Masyarakat  
Membangun hubungan merupakan salah satu cara untuk memudahkan 
tokoh Agama dalam melakukan pembinaan keagamaan kepada masyarakat. 
Dalam hal ini mencoba untuk membangun hubungan yang baik dengan 
berdialog secara interaktif langsung dengan masyarakat.  
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sahibu bahwa sebagai tokoh 
agama perlu melakukan sebuah pendekatan, memperhatikan terhadap situasi 
dan kondisi masyarakat, khususnya yang membutuhkan bantuan. Sudah 
menjadi sebuah keharusan bahwa seorang tokoh agama harus merasa empati 
dengan keadaan masyarakat yang dibinanya. Kemudian, harus mampu 
memberi teladan yang baik, dengan tidak bermaksud menggurui masyarakat. 
Seperti, ketika adanya kegiatan sosial kita harus turut berpartisipasi dan 
memposisikan diri kita sebagai bagian dari masyarakat serta turut bergabung 
berbincang dengan tetangganya yang memiliki kepercayaan leluhur yang 
bertentangan, namun tidak mesti langsung kita menceramahi, melainkan 
bertanya tentang pemahaman agama ketika ada yang tanya tentang sesuatu, 
setelah mendengar respond dari mereka, barulah kita berusaha menyelipkan 
kata-kata atau kalimat yang mungkin bisa memberikan pemahaman terhadap 
suatu hal yang dianggap bertentangan dalam Islam.142 
Hal serupa yang dikatakan Ahmad Yani, bahwa dalam membina 
keagamaan seseorang apalagi berkaitan dengan aqidah maka kita harus 
memerhatikan keadaan jiwa masyarakat untuk membangun hubungan yang 
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harmonis melalui dialog interaktif, serta mencoba pendekatan secara 
kekeluargaan, karena tidak mudah mengubah kebiasaan masyarakat yang sudah 
diyakini turun temurun. Sehingga hal tersebut selalu menjadi upaya sehingga 
dapat memudahkan kita dalam proses membangun hubungan, dimana 
masyarakat akan terbuka tentang situasi dan kondisi mereka.143 
Demikian juga yang diungkapkan oleh Anwar bahwa hubungan yang 
baik antara kita sebagai penyuluh agama dan masyarakat dapat dilihat dari 
kedekatan dan keterbukaan masyarakat kepada kita pada saat proses pembinaan 
keagamaan, baik dalam proses kegiatan pemberian pembinaan maupun diskusi 
di luar proses pembinaan.144  
Berdasarkan dari  penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa untuk 
membina keagamaan masyarakat perlu ada hubungan yang harmonis antara 
tokoh agama dengan masyarakat, dengan melakukan dialog interaktif, sehingga 
terjalin komunikasi yang baik dengan terciptanya situasi yang kondusif, maka 
darisitulah nantinya tokoh agama dapat menjalankan tugasnya dalam 
mengajak, membujuk dan meyakinkan masyarakat untuk mewujudkan perilaku 
keagamaan masyarakat yang Islami. 
3. Wujud Pembinaan  
Proses pembinaan keagamaan sebagai upaya dalam meluruskan 
pemahaman masyarakat, maka ada dua bentuk wujud pembinaan yang 
dilakukan, yaitu: 
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a. Pembinaan keagamaan harian  
Pembinaan keagamaan dapat dibentuk melalui kebiasaan yang 
dilakukan dalam keseharian masyarakat. Sebagaimana salah satu penunjang 
untuk dapat mencegah dan memecahkan masalah dalam proses pembinaan, 
yaitu: mengaplikasikan norma agama dengan baik sesuai dengan syariat Islam. 
Penerapan kebiasaan tersebut seperti mendirikkan ibadah salat dengan tepat 
waktu, membaca al-Quran, sedekah dan berpuasa serta belajar tentang 
pemahaman ke Islaman. 
Menurut Yusri hal yang dilakukan untuk meberikan pembinaan yaitu 
dengan kerelaan hati, menyisipkan waktu setiap malam mengajarkan anak-anak 
belajar al-Qur’an, yang dibarengi dengan pembinaan akhlak, bukan hanya 
mereka dibimbing tentang kemamampuan membaca al-Qur’an, agar mereka 
menjadi anak-anak yang betul-betul memahami nilai-nilai al-Qur’an.145 
Selanjutnya menurut Sahibu salah satu pembinaan nyata yang harus dilakukan 
setiap harinya sebagai tokoh agama, yaitu dengan memberikan contoh kepada 
masyarakat, artinya sebagai tokoh agama harus menjadi panutan bagi 
masyarakat, tidak hanya sekedar menyampaikan nasihat-nasihat keagamaan.146 
Pembinaan harian yaitu kegiatan yang dilakukan secara terus menerus 
dan konsisten setiap saat. Pembinaan keagamaan yang dilaksanakan setiap hari 
dalam jangka waktu panjang seperti pernyataan di atas telah menjadi suatu 
rutinitas yang selalu dilakukan. Selain itu adanya wadah pendidikan formal 
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berupa sekolah SD, SMP/MTS dalam lingkungan masyarakat juga menjadi 
wadah pembinaan dalam memupuk pemahaman dan kepercayaan. Karena 
dengan adanya pendidikan mampu mengembangkan pola pikir masyarakat 
dalam menyikapi sesuatu yang salah dan benar dengan bantuan ustadz dan 
ustadza yang ada diskolah. 
Berdasar dari pernyataan diatas, maka dapat dipahami bahwa 
pembinaan keagamaan harian merupakan langkah tepat yang dilaksanakan oleh 
tokoh agama untuk mengubah kebiasaan masyarakat. Dengan adanya 
pendidikan dan pengetahuan tentu dapat mampu mengubah pola pikir 
masyarakat yang masih primitif yang hanya menerima kepercayaan tanpa 
adanya pengetahuan. 
b. Pembinaan agama mingguan 
Pembinaan keagamaan mingguan yaitu kegiatan yang minimal 
dilakukan satu kali dalam satu mianggu. Pembinaan ini adalah salah satu 
bentuk kegiatan keagamaan sebagai upaya tokoh agama dalam menanamkan 
nilai-nilai keagamaan bagi masyarakat. 
Adapun kegiatan pembinaan keagamaan mingguan yang dilakukan 
yaitu:  
1) Pembinaan keagamaan melalui majelis taklim  
Majelis taklim adalah suatu wadah yang disediakan penyuluh dalam 
mengasah dan membina stabilitas keagamaan masyarakat. Dengan adanya 
Masjid ataupun rumah masyarakat juga merupakan sarana penunjang 
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terselenggaranya proses pembinaan keagamaan dengan baik, sehingga 
masyarakat merasa bersemangat menerima pesan-pesan dakwah.  
Penyelenggaraan pembinaan majelis taklim, merupakan kegiatan 
bulanan sebagai bentuk tanggungjawab dalam memajukan dan mendewasakan 
masyarakat, serta memperdalam pemahaman masyarakat. Makanya dalam 
pembinaan yang dilakukan oleh kementrian agama melalui penyuluh 
membentuk pembinaan pada  majelis taklim. Setiap penyuluh agama Islam 
wajib memiliki kelompok binaan, dan melakukan penyuluhan minimal dua kali 
seminggu.147 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Abustang selaku KUA 
Kecamatan Tanete Riattang Barat, bahwa pembinaan melalui majelis taklim 
bagi masyarakat, yaitu sebagai upaya dalam memupuk pemahaman 
masyarakat.148 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Anwar bahwa adanya 
penyelenggarakan penyuluhan sebagai wujud pembinaan keagamaan melalui 
majelis taklim, dilaksanakan seminggu sekali dalam seminggu atau minimal 
satu kali dalam sebulan. Tempat penyuluhan dilaksanakan kadang di Masjid, 
atau rumah masyarakat yang telah ditentukan.149 
Melihat beberapa ungkapan di atas, kegiatan pembinaan keagamaan 
melalui majelis taklim yang dilakukan oleh penyuluh agama Islam juga 
merupakan salah satu langkah tepat untuk membangun karakter masyarakat 
                                                          
147 Ahmat Yani (40 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Kantor Kementian Agama 
Watampone, 04 Agustus 2018 
148 Abustang (48 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, KUA Tanete Riattang Barat, 02 
Agustus 2018 
149 Anwar (51 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Kantor Kementian Agama 
Watampone, 04 Agustus 2018 
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yang berakhlakul karimah. Namun kelemahan yang terlihat, bahwa dalam 
pembinaan majelis taklim terkadang hanyalah orang-orang tertentu yang 
mengikuti, serta didominasi oleh para ibu-ibu. Sehingga pembinaan yang 
dilakukan tidak tergolong merata. 
2) Melui khutbah jumat 
Setiap satu minggu sekali yang tepatnya pada hari jumat, merupakan 
momen yang dijadikan para tokoh agama sebagai wahana dalam 
menyampaikan pesan-pesan keagamaan, begitu halnya para tokoh agama yang 
berada di Kabupaten Bone. Seperti yang dikatakan Ahmat Yani, salahsatu 
mementum yang diambil untuk memberikan pemahaman bagi masyarakat, 
yaitu pada saat khutbah jumat, disinilah masyarakat yang khususnya kaum 
lelaki dapat dikumpulkan dan mendengarkan wejangangan-wejangan 
keagamaan. Karena dengan keadaan yang sering sibuk dalam bekerja, kadang 
tidak bisa untuk mengikuti taklim-taklim yang dilakukan, maka dengan 
kehadirannya untuk shalat jumat sehingga melalui khutbah jumatlah dapat kita 
sampaikan.150 
Seperti pula yang dikatakan oleh Masda Mahmud, bahwa karena dalam 
kegiatan majelis taklim itu yang biasanya ikut adalah para wanita, maka pada 
waktu khutbah jumat itu biasanya kita sampaikan yang memang dikhususkan 
untuk para laki-lakinya.151 
                                                          
150 Ahmat Yani (40 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Kantor Kementian Agama 
Watampone, 04 Agustus 2018 
151 Masda Mahmud (39 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Pesantren Biru Bone, 01 Juli 
2018 
  96 
 
Berdasarkan dari pemaparan di atas, dibuktikan bahwa adanya upaya 
tokoh  agama dalam memberikan pembinaan terhadap masyarakat sebagai 
wujud dalam meluruskan aqidah, namun dengan adanya berbagai kendala 
sehingga mungkin dalam hal ini belum dikatakan sebagai suatu yang maksimal. 
Sehingga  itulah yang menjadi usaha terus menerus yang diupayakan tokoh 
agama, dengan mencari cara dan metode-metode pendekatan yang baru. 
 
4. Kendala dalam Meluruskan Kepercayaan Masyarakat 
Dalam upaya tokoh agama yang ada dalam meluruskan aqidah 
masyarakat dan mengajak masyarakat untuk berbuat yang baik dan benar 
adalah salah satu perbuatan yang mulia. dengan adanya upaya memberikan 
pengajaran dan mengajak masyarakat untuk lebih memahami Islam, dengan 
adanya tradisi dan kepercayaan yang dapat merusak pemahaman masyarakat. 
Dengan adanya bimbingan serta binaan, dapat terkontrol dan masyarakat akan 
faham dengan apa yang seharusnya dilakukan. 
 Dalam memberikan pemahaman yang berkaitan dengan ziarah ke kuburan 
Petta Betta’E, tentu juga memiliki kendala, baik itu kendala dari tokoh agama 
sendiri ataupun kendala yang dimiliki oleh masyarakat peziarah. 
 Menurut H. Abd. Azis D, kendala yang dihadapi dalam memberikan 
pemahaman bagi masyarakat yang memiliki kepercayaan dalam menziarahi 
kuburan tersebut, yaitu kurangnya minat dan kesadaran masyarakat untuk 
mempelajari Islam, dan mereka kurang berminat juga ketika adanya kegiatan-
kegiatan ceramah di masjid maupun di tempat ta’ziah, bahkan mereka kurang 
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terbuka dengan permasalahan yang dialami.152 Lanjutnya menurut Sahibu, 
bahwa kendala yang dihadapi dalam memberikan pemahaman yaitu 
masyarakat sangat berpegang teguh pada kepercayaan leluhurnya.153 Sejalan 
dengan apa yang dikatakan oleh Yusri bahwa: 
Kelemahannya masyarakat disini banyak sekali, salahsatunya itu mudah 
terpengarung, karena kalau masalah agama yang kita bicarakan itu, mereka 
masih pertimbangkan, tapi kalau masalah-masalah  yang aneh itu, yang 
tidak bisa difikir dengan akal itu justru dia gampang untuk terima.154 
Adanya sikap fanatik pada keyakinan nenek moyang mereka, sehingga 
kadang ketika ada seorang ustadz yang berceramah dan memberikan 
pemahaman untuk meninggalkan hal itu, malah justrtu mereka merasa ustadz 
itu yang kurang memiliki pemahaman. 
Sehingga dari hasil wawancara diatas, maka yang menjadi kendala bagi 
tokok agama dalam meluruskan aqidah ummat adalah: 
a. Kurangnya minat untuk lebih memahami agama 
Pada masyarakat Palakka, masih banyak yang tidak memahami tentang 
ilmu ketauhidan. Kurangnya pemahaman ilmu agama dari diri sendiri untuk 
mempelajari dan mendalaminya, sehingga mereka hanya taqlid dalam 
persoalan kepercayaan. Sehingga hal tersebut yang mengakibatkan tumbuhnya 
generasi yang tidak memahami aqidah, dan tidak mengerti rambu-rambu yang 
ada dalam menyikapi hal yang berkaitan dengan kepercayaan. Maka yang 
                                                          
152 H. Abd. Azis D, (52 tahun), Kepala KUA Kecamatan Tanete Riattang Barat, 
Wawancara, Watampone, 29 November 2017 
153 Sahibu (42 tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Watampone, 05 Desember 2017 
154 Yusri (43 Tahun), Tokoh Agama, Wawancara, Watampone, 04 Februari 2018 
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terjadi yang salah kadang dianggap benar, dan yang kebenaran dianggap 
sebagai sebuah kesalahan. 
b. Adanya sikap fanatik  
Penulis dalam memahami sikap masyarakat Palakka sangatlah 
menjunjung tinggi nilai-nilai adat dan pengajaran tomatoa riolo (orangtu 
terdahulu), mereka tidak mudah terlepas dalam jeratan struktur kebiasaan yang 
berlaku dalam lingkungannya. Makasikap  fanatik dengan pengajaran tersebut, 
dan menganggap hal itu merupakan kebenaran bagi diri mereka yang harus 
dipertahankan. Sehingga hal tersebut sulit untuk diberikan pemahaman, karena 
keyakinan mereka yang kokoh tersebut. Maka dari itu menimbulkan sifat tidak 















Melihat hasil penelitian dan pembahasan tentang persepsi masyarakat 
Palakka terhadap tradisi ziarah kuburan Petta Betta’E, maka dengan demikian 
dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Dalam tradisi ziarah pada kuburan Petta Betta’E memiliki relasi dengan 
aqidah Islam, karena dalam tradisi ziarah yang dilakukan memiliki proses 
dan motivasi yang perlu adanya pemahaman dan bahkan telah menjadi 
suatu yang bertentangan dalam aqidah Islam, seperti mengirimkan doa, 
mengambil batu dan kain pada kuburan sebagai jimat, bahkan motivasi 
dalam menziarahi kuburan sebagai tempat untuk meminta pertolongan. 
2. Adapun persepsi masyarakat Palakka terhadap tradisi ziarah kuburan Petta 
Betta’E, bahwa Roh Petta Betta’E mampu memberikan kemanfaatan bagi 
kehidupan masyarakat, karena masyarakat menganggap behwa roh Petta 
Betta’E masih senantiasa mengawasi kehidupan mereka. sehingga 
masyarakat menganggap untuk mendapatkan kemanfaatan pada roh Petta 
Betta’E maka perlu melakukan nazar untuk menziarahi kubutannya dan 
bahkan menziarahi kuburan Petta  Betta’E sebagai penghormatan karena 
Petta Betta’E merupakan leluhur yang harus dihormati. 
3. Upaya tokoh Agama pada masyarakat Palakka dalam meluruskan 
kepercayaan masyarakat, yaitu dengan memberikan nasihat-nasihat 
keagamaan dengan berlahan tanpa menyakiti perasaan masyarakat dan 
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membangun hubungan dengan masyarakat, dalam hal ini mencoba 
berdialog interaktif dengan masyarakat, sehingga terjalin hubungan 
kekeluargaan yang harmonis. Upaya selanjutnya yaitu dengan memberikan 
wujud pembinaan, wujud pembinaan yang kategorikan menjadi dua waktu 
yaitu, Pembinaan Mingguan dan pembinaan harian. Dari pembinaan harian 
berusaha untuk memupuk keilmuan masyarakat dalam hal keagamaan, 
sehingga mampu menjadi bekal dalam keseharian mereka. Sedangkan 
pembinaan bulanan dilakukan sebagai wujud memberikan pemahaman 
masyarakat dalam menyikapi pesoalan keagaaman. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, bahwa kuburan Petta Betta’E 
merupakan wahana tradisi yang dilaksanakan masyarakat yang memiliki arah 
kepercayaan yang dapat merusak aqidah masyarakat dalam menziarahinya, 
sehingga peneliti memberikan himbauan sebagai suatu pertimbangan yang 
dapat dilaksanan antara lain: 
1. Perlu adanya pihak yang memberikan arahan dalam prosesi yang 
dilakukan dalam menziarahi makam Petta Betta’E, karena peneliti 
melihat bahwa yang bertugas sebagai penjaga kubur yakni juru kunci 
(pabbaca doang) belum begitu memahami makna ziarah yang 
sebenarnya. Sehingga perlu ada upaya khusus dari pemuka agama. 
2. Perlu adanya himbauawan-himbauwan atau aturan-aturan tertulis yang 
dibuat oleh Kementrian agama tentang tatacara dan larangan seperti 
apa yang tidakboleh dilakukan dalam melakukan ziarah ke kuburan 
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Petta Betta’E. Sehingga peziarah memahami dan faham tentang 
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Lampiran I: Instrumen Penelitian 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana pandangan anda tentang sosok Petta Betta’E?  
2. Bagaiama Pemahaman Bapak/Ibu tentang ziarah pada kuburan Petta 
Betta’E 
3. Apa tujuan Bapak/Ibu ketika datang berziarah ke kuburan Petta Betta’E 
4. Sebagai tokoh agama, bagaiman pandangaannya tentang ziarah pada 
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Ag 
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5. H. Nusi Tokoh Masyarakat 65 
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6. Darman Masyarakat Peziarah 46 
Tahun  
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11. Bunga Masyarakat Peziarah 70 
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15. Rose Masyarakat Peziarah 51 
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Sebelum Melakukan Ziarah 
 
 
  116 
 

























  119 
 
 
Wawancara sekaligus berbincang-bincang  
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Penulis bersama dengan Pegawai Kementrian Kebudayaan  
Kabupaten Bone dalam Rangka melakukan wawancara sekaligus 
berbincang-bincang di kediaman Bola Soba 
 
 
Bersama H. Taggi dengan H. Nusi Selaku Tokoh Masyarakat 
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Bapak Abustang, S. Ag. M. Si 
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